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BAB I
PENDAHULUAN

I.I. Latar Belsakang

Semenjak dunia mengalami revolusi Industri,
Teknologi berkembsng pesat. Sejslan dengan kemsjusn
teknologi tersebut, manusia mampu menciptaksn sebush
alst komunikssi yang semskin canggih pula. Televisi
diketemnkan dari perkembsngan dunis telekomunikasi

Dunia mengenal televisi semenjak tahun 1930.
kemndian muncul kembali pada tshun 1948 padas sazaat PBB
mengadskan sidang umum yang pertams. Di Indonesis
televisi masuk pada tshun 1962, ketiks berlangsung Asian
Games ke IV diJskarts, vang kemudian dikelola oleh
Yayasan Televisi Republik Indonesis dibawah nsungan
Departemen Penerangan RI.Sesarsh dengan perkembangan
jaman TVRI terus berbensh diri, seperti saat ini TVRI
mempunyai 12 stasiun penyisrsn, 7 stasiun keliling dsan
325 satwnan transmisi ysng tersebar diseluruh Indonesis
dan menjangksu hampir 40% luss Indonesia, untuk hsl yang
satu ini TVRI memsng unggul karena TVRI merupakan satu-
satunys media massa pemerintah, dengan tujusn TVRI
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagsi media

informasi, pendidiksn dan hiburan vang sehat .l Hsl ini

1. SK Menpen RI no 111/kep/Menpen/8S0, penyiaran televisi
di Indonesis



lebih ditegaskan dslsm EKeppres RI no 215 tahun 1983
paszal 3 bshus
Televisi RI adsalzh satu-satunys badan yang
berwenang untuk mewbangun/mendirikan stasiun televisi di
Indonesis dan kepadsnys diberiksn wewensng puls untuk
menilai/ menentuksan bentuk/type alst-alst televisi vyang
dimasukan ke Indonesia baik pemsncar msupun penerimsan.
Sebagsi medis komunikasi, Televisi mempunysi
pengaruh vang ssangst bessr bsgi mssysrakast, hsl ini
diksrenszkan fungsi dari televisi 1itu sendiri, missl
sebagsi wmedis penerangan, televisi msmpu menyampaikan
informasi pewmbsngunan yang sedang berjalan, sehinggs
dapst menunjang peran bangsas dalasm hubungan pergaunlsan
- . . 7
nasionsl maupun Internssional sesusi dengan UUD 1945 .¢

Sebagsi medis pendidikan, televisi dapst meningkatkasn

pengetahuasn dan pensalaran masyarakst melalul pelsjsran-

pelsjsran formazl wmaupun non formsl. Sebagai medis
hiburan, televisi merupakan wmedis yang memanjsksn
penonton dengan hiburasn-hiburannys seperti drams,

komedi, musik dan lzain-lsin. Namun hal distss tentunys
berkaitan erat dengan pihak pengelola televisi, agar
siarasn dapat terselenggars dengan baik dan sesusi dengan
aturan-atursn atau norma-normz2 Yyang berlaku, dengan
jalsan menyeleksi ketat program-program vang skan
ditayanghkan, disamping itun harus wmengussai sosiologi,
dan wmomentum masyaraskat. Lepss dari itun semns tentunys

2ibid no 1



u\ .

mesing-mssing pribadi hsrus bertsnggung Jjawab asksn morasl
dan mentsl masing-masing untuk mensnggulsangi dampak yang
ads. Untuk msss yang aksn dstsng medis televisi skan
semakin meriash dengsn adsnys satelit yasng khuasus  untak
pertelevisian hal ini tentunys aksn semszkin berst beban
moral kita, tetspi kits dapat wmenbentenginya dengan
memperkust morsl dan mentsal kita.

Yogyahksrta sebagail Daerash Istimews mempunysi

stasinn televisi yang merupskan potensi tersendiri  bagi

R

otz YogzZyskarta, terutams untuk mengembanghksn pendidikan
dsn seni budsys, Selsin itu TVYRI stssiuan Yogyskaris
memegang peransan penting dalam perkembangan
pertelevisian di Indonesisa dengsn sdanys HHTC (muliti
media training centre) sebagai tempsat pendidikan dan
}atihan bagi teknisi RBI dan TVRI seluruh Indonesis.
Seiring dengan bertsmbahnys usia, TVRI Yogyakarta Jugsa
bertsmbah puls dalsm segi kegZistsn, manusisnya serts
slatnys, dilain pihsk, sejask dibangunnya stasiun TVRI
Yogysksrts psds tshun 1884, belum pernsh mengslami
perubahan yang berarti dalam artian tambal sulam. Dengan
prinsip tersebut tentunya tidsk wmenjawsb tuntutsn
perkembangsn yzng sda. Untuk mengsntiisipsasi perkembangsan
tersebut dituntut perencansasn vyvang terpadu sntara
bangunan vyang sudah ads dengan lahsn yang masing
tersedis. |

TVRI Yogysakarts menempsati areal seluss 45,435 m2

dengan jumlsh luas lantai 1 = 3,600 n® dan lantai 2 =



398 m 2, Perbandingsn jumlsh tersebut tLtentunya tidak
tidak memenuhi prediksi antsra ruang dan luantitass
personelnys yang ads sekarang msupun dimssa mendatang,
oleh‘ karens itun disusun susiu perencsansan perkembangan
veng =kan datsng, misal untuk : Perksntorsn, produksi,
penunjang, pementssan, pertemusn dan sistim untilitssnys.
Menjswab semus itu ditetspkan pentzhspan pengdembangsn
hompleks stasiunn TVRI Yogyaksria yang terdiri dari V
tahsp pembangunsn. Disisi lain TYRI tidsk hanya berbenszah
daslsm fisiknys sajs tetapi jugas dslswm program penyisra-
nys, vyaitn dengan peningkstsn kuslitss mutu sisran
dengan mensysngksn sisrsn Programs 2 disamping itn  Jugs
nntunk mengsntisipssi adanys TV swssta yang aksn sds  di
Yogysksrts. sisrsn programa 2 mempunysl  tujusn  dan
$85BYEN memnpnk, melestsriksn dan mengembangkan budaya
daerah.3 Antars pengembangsn fisik dan pengembangsn mutv
sisrsn diharspksn dspat ssling menunjang dsn melengkspi.

Dengan wadah fisik yang bsik tentunys akan mendokung

progrsm acars yang baik puls.

3. Wswancarsa dengan Bapsk Sumijono, Kabid . sarasns
prassrana TVRI, des 189%84.



I.Z! Permasalahan

I1.2.1. Permasalahan Umum

Sesusi dengan pentshapsn rencans induk pengembang-
sn kompleks TVRI Yogysksaris, sgsr dapsl wmewajud-
kan sustu tstz rusng dalsm sissiun televisi yang
mendinkung kelsncaran kegistan melalui  koordinssi
rusng sntay kelompok kegiszian vang dapat
mengemban misi TVRL sebagai medisa MASSD B

pemerintah.

Permasalahan Khusus

Bagaimans meningksthasn kwalitas gedung serba guns
sebagsi studio pentas ysng dspst mewsdshi sebush
pentzs seni pertuninkasn. Agsr fterjslin kelancarsn
kerjs baik sntars kruew dan penontonnya, seperti
vang diharspkan dalam rencsns pengembangan ifahsap

I1T dsn IV.

1.3. Tujuan Pembahasan

1.3.1. Tujuan Umnum

1.3.2.

Menyusun konsep dasar perencanasn dan persncangan
sebsgsi scunsn dsalsm mewujudkasn sustu ungkspsan

figik stasiun televisi.

Tujuan Khusus
Mendapatkan landasan konseptusl perancangsn guna
mewnjudkan sebush studio penias maunpun penvyeleng-

gsraan sisran televisi.



I1.4. Sasaran Pembsahasan
Mendapstksn sustu titik optimal dari sustn sistem
penstssn studio pentss pads stesiun televisi
yang wmeliputi kenikmsisn sudic, vwvisusl santars

penonton dan kruew.

I1.5. Lingkup Pembahasan
- Perancangsn wadsh dari segi srsitektural dengsn
berftitik tolsk psds fungsi bsngunsn.
- Pembshassn diteksnksn psds studio pentss vysng
menuniang proses sisrsn  beserts fesilitss

penunjangnys.

1.6. Metode Pembsahasan
- Studi ‘komparassi, yaitu dengsn membandingksn
kesdasn ysng sudsh sds diberbsgszi mscsm stssiun
televisi yang sds missl d4i TVRI Yogyaksris d=an
PCTI dsn memilih slternstif ysng muncul, berds-
sarksn kriteris yang telsh ditentuksn, guns
mendspstksn alternatif pemecshan massalash yang

paling sesusi.

- Logiks stau penslsrsn, yaitn mengursiksn logiks

[

serta bilamans perln dengsn mengungksp sasums
dalam menjswasb massalsh bsik secarzs kuslitstif
maupun kasntitstif.

- Pembzhasan secsrs keselurnhan didukung . dengsan

studi pustsks, survey lspangsn dsn waswancsrs




dengan

pihsk vang berkompeten sehinggs.

diharapkan dapat menunjang pembsahssan guns

mendapatkan penilsian slternatif ysng ads.

I.7. Sistemnatikas Pembahasan

Bab I

Bab II

Bab I11

Bab IV

Bsb V

Melipnti pembshsasan tentang latar
belskang, tujuan pembahassn, sasaran
pembahasan, lingkup pembahssan dan
metode pembahsasan serts sistematika
pembahasan.

Tinjausn umum, mengensai kondisi
pertelevisisn di Indonesia secara umum
serts di Jelssksan mengenai‘ tinjauan
senti sSecars umum dan kemungkinan
pengembangan stasiun televisi menjadi
studio pentas

Tinjanan pada TVRI Yogyakarts secars
keselurhsn, serta kondisi studio ysng
ada serta rencana pengembsngan TVRI
Yogyakarta lebih lanjut.

Analisa terhadap kondisi yang sada dan
permasalahannys sertsa hubungsnnya
dengan cara-cara pemecshan massalah yvang
>mungkin.

Kesimpulan




Bab VI

Bab VII

Hengungkapkan pendekatan konsep pe-

rencanssn dan perancangan vang
merupsksan hasil anslisas dari per-
masalshan.

Mengemukskan landassan konseptual dalam
penentusan dan perhitungan besaran-
besarsn berdssarksn patokan-patokan
yang telsh diungkapkan, yang akan
digunakan sebagsi dssar dan pedoman

perasncsangsn.




BAB I7Y

TINJAUAN TELEVISI DAN SENI PENTAS SECARA UMUM

2.1. Tinjauvan Televisi secars umum
2.1.1. Pengertian.

5. Televisi

- Tele : Jauh
- Visi : pengelihstan
- Televisi: wmelihat Jsuh tsnps penghslsng,

diartiksn dengsn gsmbsr dan suars

diproduksi disusty tempst,
dipilihk dari tempat "lain” melzlni
sebush perangkst penerims.

-penyiaran pertunjunksn dsn sebagainys dengsn

dan dengan alst penerims, pertunjnksn tadi diwajud-

ksn sebagsi gsmbar hidup4).

-Medis komunnikasi terutsms digunakan untuk penyisrasn

visual, kessn nyats melslui udsra, paling efektif

. . . a5
bersrti komuniksasi masss <

-5inysl susra dan gsmbar ysng dapst ditanghksp/

didengar dan dilihat oleh umum dengan menggunskan

pesswet penerims televisi, baik melaluil pemancsran

4) Poerwodarminto, wys, 1886, kamus umumn bahass

Indonesis, Baslai Pustsks

23 Anonim, 1876, Encyclopedis Amirika, Amin na corp, New

York
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gelombang elektro magnetik, kabel, sersat optik msupun

sarana lainnya.s)

-Hedia dari jaringsn komunikasi dengan ciri-ciri:

berlsngsung satu arah, melembaga, umum, heterogen,

dan keserempakan.7)

b. Stasion Televisi

- Tempsat berbagsai kegiatan dari organisasi

penyiaran, mulai dari kegistan perencanaan,
pembuatan program, proses produksi, administrasi
dan proses penyiaran.s)

Wadah bagi kegistan sisrsn televisi, yang merupsksn
rangksian proses komunikasi dengan menggunskan
media telemonikasi audio visual masa yvang mencakup
kegiatan seluruh sistem dimana pesan-pesan
diproduksi, dipilih, disiarksan, diterims, dan

ditanggspi seperti lszimnys media masa modern.g)

2.1.2. Sekilas tentang Televisi

Televisi adslshas " saluran mnds " dari radio,

karena lahirnya menggunakan prinsip pentransmisian radio

8)ibid no 5§

7)

8)

g)

Televisi siarsn teori dan praktek, Prof. Drs. Onong
Uchajana Efendy, MA

Wahyudi.JB,Drs. 1986, Media Komunikasi Masa Televisi,
Alumni Bandung

Ibid
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isyarst-isyarat (signsl) dslsm bentuk program oleh

resawat televisi sdslsh ssms dengsn prinsip radio,

jelssnys isysrst televisi terdiri dsri bagisn ysng
terpsdu  yskni sslursn susrs vang termodunlssikan secsrs
frekwensi dsn sslursn vidio.

Seperti hslnys dengsn medis masss lainys televisi
mempunysi ciri-ciri keomunikasi vang sangai zmpuh yaitu:
-~ Dapst berlangsung satu arah, sehinggsa tidak

membinggungkan'penonton vang melihst .

- Melembsgs, sagar kegistsn televisi dspst berjalsan
sempurns, maks dikelols oleh sustn lembsgs vang
bertanggung jswsb.

- Bersifat vmum, sifst sisrannysa ditujukan untuk
kepentingsn umum.

- Heterogen, televisi tidsk memandang tingkst golongsan
umur, pendidikan serts ststus.

- Serempak, dspst dilihst langsung oleh beribu-ribu
penonton psda waktu ysng berssmsan.

Disamping wempunyai ciri komunikssi vang smpuh,
televisi jugs mempunysi fungsi yang sangst berpengaruh
padas masysrakat sntars lsin sebagai:

- Hedia penerangan: dslsm melsksansksn fungsinys sebsgi
sarana penerangan sissiun televisi, selain menyiasrsksn
informasi dalm bentuk sisrsn randangsn msts, stsn
berita ysng dibacskan penyisar, dilengkapi gambar-

gambar ysng sudsh tentn faktusl, jugs diskasi panel,
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cersmsh, komentsr dsn lsin-1lsin yang semuanys  sdslsh

- Media pendidiksan: merupskan sarans yang smpuh pads
khalayak ysng jumlshnys banysk dan secars simultsn.
seiain acars pendidiksn yang dilakukan secars
berkesinsmbungan, televisi Juga meﬁ&iarkan berbagai
BC8ra  yang secars implisit mengsndung pendidikan
misalnys : sandiwars, fragmen, ceramsh, film dsan
lazinnys.

- Medisa hibursn Fungsi hiburan vyang melekst pads

elevisi sisrsn tsmpaknys sangst dominan. Hal ini

o

dapat dimengerti karens pads  layasr televisi dapst
ditampilksn gambsr hidup beserts susrsnys bagsikan
kenyastaan dsn dapst dinikmsti dirumsh msupun khalaysk
yang tidsk wmengerti bahsss asing bahkan ysnzg tuns

sksara.

2.1.3. Klasifikasi
Dari awsl perkembangannys hinggs sekarang,

televisi hanys mengensl 3 mzcam status ysitu:

2.1.3.1. Televisi negara

Televisi negars sdsalsh televisi vang dikontrol oleh
pemerintsh, terbsgi menjadi:

A. Televisi sepennhnys milik pemerintah : Televisi ini

sepennhnys dikusssi oleh pemerintsh (contoh : TVRI)
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Televisi tidsk sepenuhnys milik Pemerintsh : Pads
televisi ini mesysrakst mengnassi, sedangkan
pemerintash tidak turut campur, kecuali bils negsars,
dalsm kesdsan bahsya (contoh : EKores Broadecasting
Service/KBS)

Televisi Pemerintsh Berdassrksn = Usshs Swasts:
Televisi ini distur Undang-undang usshs swasts,
tetspi pengelolsannys tetap oleh negars (contoh

Bsdio televisi Itslisns JRAI

2.1.3.2. Televisi Swasts -

A

Televisgi sepenuhnys usshs swasts - Ussha tersebnt
murni dilusr remerintsh {conteoh : America
Broadessting Corporastion/ARC)

Televisi swssta dengan Kontrol Pemerintsh: Sepenuhnys

merupsksn usshs swasta, pemerintsh hanys melaskuksn

)]

iensor.  (contoh : British Brosdecasting Corporstion/

BRC

g
’

2.1.2.3. Televisi Patungan.

Model kerjs sams antars negars dan swasts pads televisi,

vyaitu swasta membeli hsk penyisran kepada negars dengsn

memberikan sebagisn keuntungsnnya. (contoh : Televisi

swasta Indonesis / RCTI,SCTV, AN TV,INDOSIAR).
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2.1.4. Unsur Dasar

Medisg Televisi dalam hg} ini stasiun televisi
yang merupakanp wadsh produksi Siaran televisi mempunysi
bebersps Unsur dasar, dimansg satu dengan yang lainnysg
ssling berpengaruh Serta hsrusg ada, ksrensg ketiadgan
salah Satunys skap menjadikanp televisi Siaran tidsk
berjalan sebagsimang mestinyg .’ Unsur dasar Stasiun

televisi tersebpt antara lagip

2.1.4.1: Perangkat Keras

Sebuah stasiun televisi dapat Jugs diibsratksn
sebsagsi m3nusia dimansg manisig nempunysi wujud terdiri
dari organ-organ vang mendukungnya, demikian puls

televigi

- Kepala manusia dalap stasiun televisi dapsat diibarat-
kan sebagsi Perkantorsp / administrasi, karens fungsi
dari Perkantoran adalah merencanakan danp mengatur
Jalanya pProses stasiun televisi demikian puls kepals

yang berisi otak, segala Proses dari manusisg berassal

dari otsk.

kan sebagai Sstudio televisi karens Jantung manusisg
nerupskan Pemomps kehidupan, Jika Jantung berhenti
maka manusig tidsk dapsat nelakukan apa-apa atgy me-
ninggal, demikian Pula dengan stasiun televisi Jika
stasiun televisi tidsak memproduksi siﬁran, maks tidgk

dapst dikatakan sebagsai stasiun televisj .
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dapat dikstskan sebagai stasiun televisi.

- Organ tubuh lainnysa diibaratksn sebagai saransg penun-
jang karens tsnpa sarans Penunjsng itu semus manusis
maupun stasiunp televisi terassa kurang Sempurnsa, misal-
nys manusis tanps tangsn, sakan menjadi cacst .

- Mulut dapst diibaratkan sebagaj Pemancsar, karena
fungsi dari Pemancar adslsh Penyebar lussan produksi
siaran, begity pula mulut vang digunaksan untuk berbi-

c8rs dsn ményampaikan aps yang dimsksudnys .

Untuk 1lebih Jelasnys Peran komponen televisi gkanp di-
uraikan sebagsai berikut
A. Studio Televisi
Studio Televisi adalah tempat dimansg siaran
televisi diproduksi/dibuat, maks studio televisi
merupakan tempst yang penting distasiun televisi. Studio
televisi, mempunysai bagian-bagisn untuk mendukung
lancarnya kegiatan produksi sisran televisi, yang wmans
terdiri dari
1.Studio Rekaman Audio Visual, Adalah tempat
dimana produksi siaran televisi Secara sandio
visusal dilaksanakan, yang dilengkapi dengan
ruang snpb control, ruang penunjang pelsku
Produksi serts gudang.
2.Studio Rekaman Audio, Adslah tempat dimans
kegiatan Produksi rekaman suarsg atasupun proses

mixing dan dubbing dilaksanakaﬁ.
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3.Master Control, Adalsh tempat dimans hasil
produksi siaran televisi y#ng akan dipancarkan
ke mensrs dikontrol kwalitasnya, serta
berfungsi sebagsi poros proses kegiatan
reksmsn.

B. Pemancar

Pemsncar merupskan tempsat dimana signal-signsl
elektronika dari hasil produksi yang telah dikontrol
dimaster kontrol dipancarkan. Pemancar biasanysa
diletsksn pads ketinggisn yang cukup, sehingga gelombang
yang dipsncarkan dapsat menjanghkan wilayah pelayansnnys.
adapun pemancarnys Lergantung pPada sistim transmisinya,
karena sistim ini yYang wmenentuksan bagaimana signal
elektronika bisa sampai pada pemirsa, dan dapsat
dikelompokan menjadi

- Sistim tramnsisi kabel : Pengiriman impuls
listrik (berups gambsar dan suara) dari stasiun
televisi kepadsa pemirsa.melalui kabel.

- Sistim Lerasterigl Impuls 1listrik dikirim
melalui udars dengsn jslan memancarkan dari
sebuah menars yang tinggi, sesusi dengan
karaskter gelombang 'yang dipancarkan vaitu
melslui tansh.

- Sistim transmisi satelit : Merupakan hasil
perkembsngsn teknologi komunikasi terbaru, yang

mana impuls listrik dikirim melalu; satelit
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hingga hampir tidak terbatasi oleh kekuatan
daya pancar dsari stasiun televisgi.

- Sistinm satelit DBS merupakan temuan terbarn
yang wmempergunakan satelit, tetapi langsung
dapat diterima dirumah—rumah penduduk tanpa
adanya stasiun bumi.

Untuk kondisi di Indonesisa masih mempergunakan

sistim transimisi satelite dan bargy pada 17-8-139gs

satelit DBS akan diluncurksn.

C. Sarana Penunjang

Sarans Penunjang merupakan wadah-wadsh kegiatan yang

menunjang kegistan produksi siaran, sntra lain islsh ;

1. Ruang Telecine, Adsalah ruang tempat memutsr film,
memasang slide, nemasang telop dan mengoperasikan
“"Caracter Eenerator” atay alat pembust tulisan yvang

dapat disisrksn.

3

.Ruang Video Tape Recorder, Merupakan tempat dimans
haéil produksi siaran (baik dari studio maupun déri
luar studio) diputar, dari ruang inilah gambar dikirim
ke master control.

3.Ruang Persawatan alat, Merupakan Penunjang kelsncaran

produksi siaran televisi, karena ditempat ini
dilakuksan perbaikan maupun perawatan pPeralatan
produksi sisran televisi.

4 .Genzet, Merupakan sumber pembangkit listrik yang

digunsksan sebagsai cadangsn jiks aliran listrik sentral

dari PLN msti.
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Perkantoran / Administrasi
Perksntoran merupakan sarans penunjang kegiatan
produoksi  sisran televisi, tempst dimana kegistan
adminsitrasi dari stasiun televisi serts pPerencansn
siéran dilsksansksn.

(disgrsm skems abungan unsur dsssr 3

STASIUN TELEVISI

PERKANTORAN
!

§
1
1

STUDIO

MASTER CONTROL

|

SARANA PENUNJANG

- TELECINE
VTR
PERAWATAN
GENZET

|

PEMANCAR

Berksitan erst

—————— = Kurang

1.4.2. Pengisi Siarsn

Pengisi sisrsn stsu msteri sisran merupsksn ujung

tombsk dari stasiun televisi, ksrens rengisi sisran vang

paling pertams mengunjungi pemirsa, stau dslam kata lsin
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swsl dari komunikssi dengsn mssysrskat. Qleh sebab itn

pengisi siaran hsrus biss menarik minst mssysrshkst untuk

Pengisi sisrsn  hsrus memperhstikan kelompok-
kelompok pemirsanys berdssarkan nmiarnys. Kelompok ini
mempunyal kesenangsn tersendiri terhzdsp mats siaran,

yang mana mats sisrsn tersebut dzpst dibagi menjadi

A. Sisran Hibursan.

Sisran hiburasn ini dspst dikstegorikan menjadi beberaps

kelompok

i. Drama, Ysitu sisrsn hibursn vang mengandalksn cerits
dsn nasksh sebsgsi zlst komuniksi dengan penonton.

2. Komedi, ysitu sisrsn hibursn yang mengandalksn cerits
atsn keadszn yang lucn sebagsi slst komunikasi dengsn
penonton.

3. Musik, sdsalsh sisran hibursn vsng mengandslkasn
keindshsn gubshan nsds sebsgai slst komunikssi dengan
penonton.

4. Permainan, vyaitwy siaran hibursn vysng mensmpilken
pertandingsn ketangkasan/kepandaian dari masysrakast/
penonton.

5. Wswsncsera merupakan sisran  hibursn vang lebih
bersifst pengetshusan, ysituy menampilkan tokoh-tokoh

dari dunis hibursan.
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B. Sisrsn Berits

Sisran Berits adslsh lsporsn tercstst mengensi fahts
atau opini ysng sangst penting dsn menarik, stsn  kedus-
duasnys bsgi sejumlsh orang, terdiri dsri berits harian,
berita berksls dsn berits penersngan.

C. Siarsn Pendidiksn

Pada dassrnys sisrsn prendidikan sadslsh siaran yang
sifatnys memberikasn tambshan prengetshusn stanpun
ketrampilsan vang meliputi segsla bidang. Siarsn
pendidikasn  tersebnt dapst berups sisrsn pendidikan
khusus, sisran pendidikan umum, atsupun  sisrsn kois
prendidiksn.

D. Siaran 0lsh Rags

Sisrsn olah raga terdiri dsri duos macsm, yaitn lsporsn
0olsh rsgs serts liputan  khunsus. Lsporan olsh rags
bentuknya hampir mirip dengsn berits, hanys materi vang
berbeds. Sedsngkan liputsn olsh reZs sadalsh sisrasn
khusus sustu  event olah rags stan dapat jugs berups
rangksisn dsari beberaps event olsh rags vyang seje-

nis.

2;1<4.3- Proses Penyelenggaraan Siaran Televisi

Garis bessr proses renyelenggsrsan sisrsn tele-
visi dapst diuraikan terdiri stss perencanan siaran yang
hssilnys kemndisn disebsrkan kebagian produksi siarsn
dan penunjang. Kemudizan produksi sisrsn melaksan;kan {

diberbsgsi tempat ¥ tugss pelskssnan produksi sisrsn {
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1

&L

ve Sreksmsm ) hesilnys dikirim ke master control untunk
selanjutqya dikirim ke mensrs pemancar, Pemancar selan-
Jutnys menyebar Inssksn hasil siaran ke psras pemirss
televisi.

Penunjsng siaran merupsakan bagian yang mendnkung
semas kegistsn penyelenggsrsn sisran téievisi diberbagsi
tempat ( missl dimaster control atsu di studio Y Jenis
kegistannys tergantung kepads kebutuhsn dan tuntutan
dari produksi sisran baik di dalsm stasiun / studio

televisi. Keseluruhsn proses dapst digsmbsrksn sebagai

&

berikut
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2.2, Tinjanan Seni Pentas
2;2-1- Pengertian

Seni Pentaé pads dassrnys terdiri dari dua cabsng
kesenisn, vysitn seni gersk dan seni S1ars  yang pads
penampilannys  dapat berdiri sendiri-sendiri atanpun

bersamasn . Penjelmasn rasgs indsh yang terkandung didalsm
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hsti setiap insan, yang dilshirkan dengan perantsrsan
slat-slat komunikasi, daslam bentuk-bentnuk yang dapst
terungksp oleh inders prendengarsn, inders pengelihstan
stan yang dilshirksn melslni gerak.lo' Sedangksn pentss
berarti lantsji yang ditinggiksan.

Jadi seni pentss adslsh seni (baik it  seni
gershk, suaras ataupun gsbungsn seni gerak dan seni sSuara )

yang pementassnnys psds lsntsi vyang sgsk ditinggiksn.

2.2.1 Fungsi Dan Tujuan
2.2.1.1 . Tujuan

Seni untuk sksentussi keyskinan satan psndangsn
hidup, ysng menyebsbksn sekslian bentuknys menjurus
kepada tujusn tersebut. Seni pentas dsaspsat membaws
suasans yang dikehendski, missl pairiotik sztan relegins

Seni untuk hiburan, sifatnys ringsn seperti
lawsk, drsms dan lzin-lsinys.

Seni Untuk Keindshan, yang lsngsung berhubnngsn
dengsan keindahannysa, vang dipentingksn sdslsh segi
keindshannys seperti tsrisn.

Seni untuk prendidikan, merupsksn pencerminan
nilsi-nilsi, contoch vang baik sebsgsi relsjarsn hidup.

Dari tujusn distss > dengsn kstas 1lsin dapst

disrtiksn bshws tujusn seni pentss adalsh kedslsman vang

\

10. Kamns bshasa Indonesis, W,J.,8, Poerwadaminto,' balsi
pustsksa
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ditimbulkan, kebensrannya yang pasti dasn morsl yang

tinggi.

2.2.2.2. Fungsi

Fungsi seni pentas di masyaraksat adalsh sebsgsi
kepentingsn untuk pendidiksn karens seni pentss 153,458 3541
merupzkan kegistan ysng merefleksi masysrakat pads susty
kurun  wasktn  tertentn. Mengingst, masteri seni pentss
tersebut sebsgisn bessr mensmpilkan pekerti msnusis vang
bsik dan ysng kursng bsik, maks diharapkan penonton
memperoleh pengetshuan dsn prendidikan melslui msteri
vang dipentasksn.

Fungsi ysng kedus sdslsh sebsgsi medis apresissi
dsn komunikssi seni.

Fungsi ketigs, =adslsh sebagsi hibursn dslam srti-

sn sebagsi pelepss mssslsh dsri mssysrskst.

2.2.3. Macam

Seni pentas dapat digolongksn menjadi

2.2.3.1.Seni pentas menurut sifatnys

Berdasarkan sifst rensmpilan, seni pentss dapst
dibedaksn menjadi
A). Seni gersk

Seni gerak adzlsh pernyatzan keindshan dan
nilsi-nilai dengsn perantarasn gersk dan sikap vyang

henys dspst dinikmsti dengsn inders pengelihatan.l




BY. Seni susrs

Seni sumra adalsh pernystaan keindshsn dan nilsi-
nilai dengan persntsrasn bunyi vang dapst dinikmati
dengsn indra pendengsran.
C». Gsbungan seni gersk dan seni susrs Fdalah pernystsan
keindshan dsn nilsi-nilsi dengan persntarasn gersh,

sikasp dan bunyi vyang penikmatannya secsra sudio visuzl.

2.3. Tinjavan Pendayagunaan stasiun Televisi Sebagsi
Studio Pentas Seni

Medis transformssi dan komunikasi seni pentas

pads  sawalnya hanys berups panggung pertunjuksn seni

ot

pentas itn sendiri, akan tetapi medis tersebut merupaksn
medis yang mempunysai efektifitss vang tinggi dslsm pe-
nyampaizn maksud dsri ssng senimsn.

Dzlam sbad informssi ini seni pentss tidsk hanys
dapat digelar pads wadah-wadsh khusus saja, tetspi dapst
puls digelar pads medis sudio visnal televisi. Hal
tersebut dapat terisdi karens stssinun televisi dslsm
penyelenggarasn siarsn televisinys memasuksn seni pentsas
sebagal pengisi sisrasnys.

FKarena pertunjuksn seni pentas sejalsn dengan
produksi sisran televisi msks, stssiun televisi dspst
didayvsgunaksn sebagai wadsh pertuninksn sent pentsas,

baik seni pentas yang berupa pertunjuksn tunggal ssmpai

dengan pertunjuksn pentas secsrs kolossl, vsng dimsns




dimungkinksan oleh kemsmpusn produnksi sisrsn didalsm

msupun dilusar raangsan.

daya
cipts & kressi KARYA SENI
(OBYEEK ) _?
t
|
SENIMAN PENGAMAT
PRODUSEN SENT KONSUMEN SENI
!
: MEDIA
L _
TRANSFORHAST & RKOMUNIKAST ispresissi
seni
Sumber: Laretns Trisnsntsri, (1982}, Studio Rek io Vis

Pementassn Seni, Skripsi Ssrjans Jurussn Teknik Arsitehinr
Fzlaltes Teknik Universitss Gadjsh Mads, Yogyskarts,
halaman 5.
2.3.1.1. Macam Kegisatan
Berdzssarksn pada peneksnan permssalahsnnys, ysitn
kemudshan produksi sisran televisi ysng skan menysngkot
segi prertunjnkan seni pentas dsn  penonton, MACSMm
kegiatan dapsat dikelompoksn menjadi
1. Kegistan pertunjukan
Menurut Jjumlah pemsinnys, macam kegistsn seni pentas
dapst dikelompokksn menjsadi
A . Pertunjuksan Tunggsl, adalash pertunjuksn  ysng
melibatksnhanys szatu pemsin ss3js. contoh s0l0

vokal, tarisn tunggsal dl11.

|
|
|
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B . Pertunjukan Recil, Pertunjuksn ini melibatksn
sntarz dua sampail tujuh orang pemszin, contoh,
tarian hklssik, waysang orasng, drams moderen, vokal

‘grup d11.

)

.Pertunjuakan Sedsang, Pertunjuksn "ysng melibstksn
antsrs delapsn sampsi tigs belss orang. contoh ;
tarian kelompok, terisn kressi barun d11.
D.Pertunjuksn bessr, Adslsh pertunjunksn seni pentas
vang melibstksn lebih dsri tigs belss orsng. Contoh
tarisn kolossl, fsrisn kontemporer, operette dl1.

Kegiatan Produksi Sisrzan

Berdsssrksn msteri yasng sksn diproduksi macsm kegistsn

produksi sisran sdslszh

A

Reksman SUars, Kegistasn reksmen sSuara adalsh
pengambilan  khusus susrs ssjis. Reksmsn susrs susrs
sangat berfarizssi, tergantung psds slat ysng sksn
dimsinksn sedangksn untuk olsh voksl stan dubbing
tidsk menjzdi masslsh.

Reksman Gambar, dilskuksn pads pertunjukan langsung
stan plsy back, dimsns produksi snuars sudsh
diproduksi dshulu bsrn dimsinkan kembali psada ssat
pertunjoksn seni pentss delskssnasksn.

Reksman gambar dan suarsa dilsksasnskan psds
pertunjuksn lsngsung stan live show ysng mans susrs
dan gsmbar direksm secrs langsung dsari panggung

pertunjuksn.




3. Kegistsn Penonton.

Pelskssnsn pertunjunkan seni pentss psds dssarnys terdiri

dari dus macam, ysaitu peritunjuksn. gratis dan
"komersial” kedns macam pelzksanasn pertunjuksn seni
pentas Lergantung pads materi 3C3TANYyA ataupun

tujuannys.

2.3.1.2. Macam dan Sifat Pelaku Kegiatan
Mscam dan sifat pelskun kegistan dapat dijsbarksn

menurnt mascam kegistan ysng ada pertunjukksn seni pentszs

dsn produksi sisrsn, vaitun

L. Kegiastan Senimsn/Pemszin

Seniman =atsu pemain adslsh pelskn untams kegistan
pertunjukksn seni pentss yang tidsk s3is mernuntut
wasdah pertunjukkan ysng sesuai askan tetapi jugs
rersiapan pentas serts pendukungnys.
CAFETARIA BG. LATIHAN RG. TUNGGU
ARHIR SISTIRAHAT
PEMATN PANGGUNG
DATANG SENI PENTAS
RG. SIMPAN RG. GANTI RUANG RIAS
PARATAN PARAT AN PEMATN
Sumber : M. Bivar, (1872), Low Buadet Television Services, E.B.U

Technical Centre, Belgiun.




B. Kegistsn Petugss Produksi Sisran
Petugss produksi siaran adslsh pelshkn kegistan
pengsmbilsn/pereksman gsmbsr dsn susrs serts kegistan
pendukung produksi sisran. Petugss pfoduksi sigran
menuntut  kelelussssn pengoperasisn. peralstsn baik
peralatan reksman gambar, suars stsupun pendukungnys

seperti lasmpun, dekorssi serts properti

BENGKEL GUDANG
PRODURST T.AYAR LAYAR SCENE
GUDANG PEMUSHAHAN
ALAT DAN BAHAN LAYAR / SCENE
STUDIO
GUDANG PEMJUALAN
PROPERTY PROPERTY
PEMBERLIAN
PROPERTY
Sumber : M. Bivar, (1872), Low Buadet Television Services, E.B.U

Technical Centre, Belgiun.
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Penonton sebsgsi konsumen pertunjukksn seni pentss

padsa

dasarnys tfterdiri dsri dus,

vaitu

penconton

membaysr dan penonton tidsk membayar. Kedusnys bissa

datsng berssmssn atsupun sendiri-sendiri,

ads tidsknys pertunjukkan secars komersis},

terdsntung

penonion membsysr harus membeli tiket dshulu.
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—5TunI0D &
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2.3.2.

Untuk

pertunjukkan seni pentas serts

baik,

Tuntutan Pertunjunkkan

mendspatksan hasil atsupun
produksi s

dibutuhksn persysratsn pertunjukksn s

kualitss
isran vang

enl pentss
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vang dapat membentuk perunsngsn psads stssiun  televisi.

Persysratan tersebnt sdslsh

2.3.2.1. Persyaratan Ruang Gerak Pemain

)

etisp Jenis seni pentss mempunysi persysratsn
ruang gershk yang bercorsk khusus, ksrena tiap Jenis seni
pentss mempunysi kasrakieristik kegistsn yang spesifik.
Persyarstan rusng gersk pemain ditentuksn oleh Jumlsh
pemsin, besaran alsat pendokung (musik) serts 1lasy ount
pementasannys.

Persyaratan Jumlsh pemazain ditentukan oleh Jenis
seni pentss yang skan dipergelsrksn, baik itn berups
pertunjunkksn tunggsl, duet, hkwaritet stazau bashksn keoleossl
yang melibstkan lebih dari 50 orang pemain. Demikian
pula persysratan lay out pertunjukkan, selsin ditentukan
oleh jumlah pemsainnys Jjugs ditentuksn ocleh ksrakter dari
pertunjukksn itu sendiri misslnya pemsin yasng statis
{tidsk basnysk bergersk) stau pemsin ysng dinsamis {banysah
melskunksn gersaksn). Sedsngksn persysrsisn besaran salst
ditentnksn oleh Jjumlsh dan dimensi dari =slat vysng

dipakai untuk mendukung/mengiringi pertunjukksn.

2.3.2.2. Persyaratan Penunjang Pementasan

Sebagian bessr pementsssn memerluksn perangkst
penunjang ysng berups dekorasi, lsysr stsupun tsts lampn
untuk dapst mewnjudksn susssns pertunjukksn. Pads=a

sussansa itwn diperlukan kecepatsan dan kemudahsn
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penggsntisn dekorssi, lsysr stasupun tsts lampu pads sast

pertunjunkksn seni pentss berlsngsuang.

2,3-3_ Tuntutan Penghaystan Pertunjukkan

Dissmping persysratsn yasng melibatksn pertunjukksn
seni pentss seris persngkat penunjangnys, perln jngs
diperhatikan persysrstsn seni pentss itn sendiri  oleh

penonton. Persysratan penghsystsn pertunjukkan seni

pentss oleh penonton ini meliputi

2.3.3.1. Rualitas Audio

Penonton dalsm menghsysti pertunjukksn seni
pentss memerlunksn kejelsssn bunyi’ yvsng berassal dari
sumbernya. Sumber bunyi untuk daspat dihsysti dengsan
jelas oleh penonton memerluksn bebersps persyarstisn
khusus wuntuk mengstssi  ksrshkteristik penjslaran dan
penyebarsnnys serts cacst zhustik skibst bentuk ruzsng.

Persysratsn pengstasan penjalaran dan penyebsran
bunyi meliputi pengendalian arzh penjsalarsn dan
penyebarannysa secars horisontsl maupun vertiksal
pengstssan Lshsnsn bunyi shibst dsri kebersdssn bends
yang ada di depan lintsssn bunyi. Sedangksn persysratan
pengatasan cscat skustik ditentuksn oleh bentuk +tats

ruang dalam yang dapat mengeliminir cacat skustik tsdi.
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2.23.3.2. Rualitss Visunl
Guna dapst menghsaysti pertunjinkkan seni pentss
secars  visusl, diperlunksn bebersps persyarstsn visusl

vang diturunksn dari sifst-sifat pandsngsn mats msnusis

baik itu sudnt pandsng, maupun kemsmpusn melihast  serts

Zaris pandang penonton.

Persysrstan sudunt pandsng mats manusis ditentuksn
oleh kemampusn dari mata nanusis nntuk dapst
menggerakkan mstsnys pads szst mengsmati obvek dslam
batas-batas kenikmstasn. Sedsngksn kemasmpusn dasn gsris
pasndang ditentnkan oleh Jsrak antsrs obyek dengan
pengamast serts kebebassn pengsmatzn  tsnps  terhslsngi

bends di depannya.

2.3.3.3. Rualitas Hubungan Stage Dan Ruang Audience
Untuk lebih mendukung penghayatsn terhadsp
pertuniukkan seni ypentss, hubungsn stsge dsn rusng
sndience memerluksn spesifikasi tersendiri, sgdsr ~dspat
mewadshi berbsgal mscam pertunjukksn seni pentas ysng
skan diselenggsrakan. Hubungsn stage dsn rusng aundience
ditentuksn oleh cars penikmstan masing-masing
pertuninkksn seni pentas ity sendiri, baik penikmstan

secars dus dimensionsl staupun tigs dimensionsl.

2.3.4. Tuntutan Produksi Siaran
Dalasm melsksansksn produksi sisrsn diperluksn
bebersps hsl untuk mendspstksn hzsil skhir vysng baik,

vyaitu
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2.3.4.1. Persyarsatan Akustik

Untnk mendspatksn hasil pereksmen/pengasubilan
ansrs vsng bsik diperluksn persysratsn shustik wsdsh
kegistsn seni pentss dan produksi sisrsn  ysng bebss
ganggusn susrs, seperti : susras lsalu Yintss kendsrsan,
mesin dsn perslstsn (sir conditioner stsu gensetl},

resswat terbsng yang berjsrsk 180 m dsn dsersh industri

2.3.4.2. Persyaratan Pengambilan Gambar

Dalszm produksi  sisrsn diperlinksn kemudshsn
pengsmbilsn gsmbar ysng memungkinksn : ‘close np
(pengsmbilan gsmbsr secsrs dekat wsish seseorang/obyek)},
"leng shots® (pengazmbilsn gsmbar secszrs keselunrnhsn/Jsuh
obyek stsupun komposisi gersk), “two shots’ dan  “three
shots® ¢ pengsmbilsn gsmbar bebersps orsng/obyek secsars
berssmssn ), ‘over the shonlder shots® (  pengsmbilan
gzmbar seseorang/obyek dengan foreground seseorang,

ocbyel ).

2. 3.4.3. Persyaratan Pengontrolan Produksi Siaran

Guns mendspstksn hasil skhir dari produksi sisrasn
vang baik msks diperloksn pengontrolsn kegistan produksi
sisran tersebut. Pads prinsipnys semus kegistan produksi
sisran harus dapst diswssi dsri sebush tempst, ysng mans

di tempst tersebut dilsknksn koordinasi dan pebtunjuk
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kegimtsn prodoksi siaran di arens peoriun
slst komunikssi. Pengswazsan produksi sisran diperlukan
ketensngsn dalam melsknkan kegistsnnys, sehinggs gambar,
5UBYE ataupun SRBSBN3 vang diinginkan pengarah
acars/produksi sisrsn dspst dilskssanskan oleh petugas di

srens pertunjukkan seni pentas/panggung tanpa Lerganggn/

menZgsnggny penonton.




BAB 11X

TINJAUAN TVRI YOGYAKARTA

3.1. Pengertian

Z

Termasuzk stssinn dsersh/regional ysng merupakan,
sslsh sstu unit pelsysnsn Direktorat Jendral Radio,
Televisi, Film sebsgal sustu sistem Jaringsn
telekomonikassi TVRI dslsm melsysni wilayash regionsl
zLas Propinsi yang merupakan wadsah kegistan
pengolshsn  program sisrsn Televisi sebsgai medis
komunikasi pemerintsh dibidang informasi dengan
masyarakat .

Sisrasn Programs 2

Merupaksn pengembsasngan program sisran wntuk mening-
katksn kwslitss dsn kwantitas stssiuvn pussi  maupun
stasiun regionsl. Dengan ftujusn memupnk, melestarikan
budays dsersh, serts pengembangasnnys disesusiksn
dengan kondisi masing-mssing stssiun yang sds  dengsn
memperhstikan kekustan ; sumberdays manusia, alst dan

programnys.

3.2. Tinjsuan terhadap kota

2.

dan

Arti penting TVRI stssiun Yogysksarta
RKots Yogyaksrts dikenal mempunyai nilai histori

seni budsays tinggi, sehinggs disebut sebagai kots

budays, dimans didalsmnys hiduop berbszsgsl mzeam kesenian.

36
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Bshksn yasng tergolong seni pentss ternysts mempunysi
pendukung yang cukup kust.

Selzin itua TVRI stasiun YogZyshksrtia memegang
peransn penting dalasm perkembsangan pertelevisisn di
Indonesis, vaitn dengzan dibsngunnys HMTC  (Malti HMHedis
Trzining Centre) di Yogyaksrts sebagasi Lempat pendidiksn
dzn  lstihsn bsgi teknisi-teknisi RRI dsn TVRI dsari
seluruh Indonesis.

2leh ksrenz itun keberadzan TVRI merupsksn potensi
tersendiri bsgi kots Yogyaksritz terutams untuk pengem-
bangasn pendidikszn dan seni budsya.

Secsra sdministratif, lokssi TVRI Yogyakarts
terletsk di wilaysh EKabupsten Slemsn Yogysksrts, akan
tetapi mengingat skals pelavansnnys meliputi wilsysh
Dezerah Istimews Yogyshkarts dan Jawas Tengah, lokssi  ini
relatif cukup mudsh dijsngksu masysrazkat. Hsl ini
disebsbksn lokasinys berzds di jzlsn propensi ysng tidak
terlsluy  Jjsuhk dsri pusst kots dsn dspst dicspsi dendan
sarans trsnsportasi umum.

Sedasngksn Jiks ditinjan dzri segi kelsncaran
fungsi dn kegistsnnys, lokssi ini cukup strategis karens
jauh dari lintasazn keretz api dan lintassan pesswast udars
({bebas dari noise dan getsran) dengan ssrsnz  listrik,
zir dasn drainasi yang cukup baik. Disamping itu bangunan
stasiun TVRI ini sendiri menempati sareal tansh vang

cukup luas yang masih memungkinkan uniuk pengembsngan.




Dissmping iiu dsri "issue” rencsns pengembangdan
wilaysh kabupaten Slemsn, kawssan islasn srteri
Yogyshartes-Magelsng akan dijasdiksn kawasan vang

berfungsi csmpuran dengsn jenis hegistan primer bersksls
regionsl. Sehinggs tats letzk stasiuvn televisi di dasersh

ini sudsh sesusi dengsn rencana  pengembsngan wilsysh

vang sda.

XE MAGEUNG/Y5a1a2a

seusn) xf SURARARTA/SURADAYA
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b.Arti penting programs 2 TVRI Yogvasksris
Sebsgsi pengembangan TVRI Yogyaksrtis kesrash

perbsikan muty baik kwalitss msupun kwantitessnysa,

disamping itn dspat memberiksn slternstif 1sin kepsds

para' penonton diwilaysh cakupsnnys. terntsms  3adsnys

siarsn TV swasts ysng sksn mssuk di Yogyshkarts.

e. Kondisi tasts lingkungsn

- TVRI stssiunn Yogvsksrts terletsk di pinggir Jjalasn
Msgelsng, dimsna perletsksn mssas basngunannys relstif
janh dsri jalan raya. Hzl ini Zuna mencegsh
kemunghinaen timbulnys Zangdusn bunyi {noise),
mengingst Jalsn Masgelsng sdslzh  Jslsn rsys dengsn
kepadatan arus 1=lu  lintas vyang cukup tinggi.
Penanggulangsn bunyi dicapzil jugs dengsn adsnys sres
hijsn vang berfungsi sebzgsi barier.

- Sebsgsi gsmbaran lingkungan TVRI stasiuvn  Yogysksris

sd=nlash sebsgsi berikut

11

Luss ares keseluruhsn = 45.435 mw®
Jumlah lantsi = 2 lantai
Luss bangunsn induk lantzi I = 3.808 n®
Iluss bangunan induk lsntsi II = 398 m®

Luss bangunsn ssmping = 2.424,34 n®
ILuss bangunsn/gedung belsksng = 1.274,34 w®
Luss ssarans olah rsgs = 865,48 m®

Jarsk bsngunan dari zs jzlan Magelang 47 w2

11 Dats inventsarisasi bangunsn TVRI stssiunn Yogysksris
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3.3. Tingkup Pelavanan

TVRI selsin sebsgzi mediz hibursn Jugas merupshksn
"ecorong” pemerintsh, ysng Ltentunys sebagai sassrannys
sdslsh wmasysraskat Indonesis pads amumnys dsn ksrens
stasiun Yogysksrts merupsksn stssinn daerszsh, mehs
szsarsn  khusus  yang ditajn asdslah maé&arakat DIY dsan
Jawz Tengsah. Sehingegs kegiztsn operasi penvisran dsn
produksi  szearasnys Jngs mencshkoup kawsssn kedus propinsi
tersebut.

dgzr sisran TVRI dapst terpsncar dsn diterims di
selurnh dserah ssssran, mshs digZunzhsn pemsncsr dengsn
kekustzn untuk pemsncar video sdalszh 10 kilowsszt dsn
untuk pemsnecar sudionyas berkekustsn 1 kilowst:r. Dengan
kekustsn sebessr inil, pemasncar dapst menghasilksn  jarsk
pancar sekitsr 100-120 km (untuk dasersh ysng bebss
lhambat&n/tidak terhslang sesuztu). Szat ini telah
digunsksn 18 bush pemzncar relsy dsn selzsin it
digunzksn puls Jaringasn microwave sntars Yogysksris-
Tawangmangu - Gombel/Semsrzng - Gunung Periksa - Gunung
Gzsntungan dan Psrsng Tritis.

DPengan =adanys stazsiuvn-stassiun pemsnesr relsy dan

jsringsn microwsve ini

(6]

angst membsnin pemsncsrsn sisran

televisi, sehinggs memungkinksn menisngkan lingkup
wilaysh ssssrsn sudsh dspst menikmati sisrsn vang
dipancarksn oleh TVRI stasiun Yogysksrtz ini. Hsmun

demikisn mssih sads sebagisn keeil dsersh di wilayah DIY

dan Jaws Tengsh yzng merupskan daerszh blank spot (daersh




vang tidsk dspst wmenerims progrsm sisrsn), vyaitun di
sebsgisn dsersh kotz Wonogiri, Ambsraws, Bandungsn,

Kepulsuszsn Ksrimunisws, Msjenang dan Bumisyn, sebelsh

[~

selstan Batang, serts sebelsh utars gunung Huria.l

Sedsngksn Jjsngksusn liputsnnys melipnti Propinsi
Jaws Tengsh yang terdiri dari 35 dsersh tingkst II  dsn
Propinsi DIY vyang terdiri dsri 5 daserah tingkst I,
dimanz perbsndingsn peliputsn berits 80% di wilsysh

propinsi Jaws Tengzsh dsn 40% dsri DIY.

3.4. Struktur Organisasi
Sebagsi salah satuy stasiun Televisi Regionsl,

struktur organisssi TYRI Stzsinn Yogyskarts Jjugs bersds

d1i bswsh pembinsan dsn koordinzsi dsri Direktorast
Televisi.
Direktorat Televisi wmerupazksn wsdsh prembinsan

rerhadsp kedistsn penvelenggsrasn sisran televisi di
Indonesia, dimsna Direktorat ini menjadi bsgisn dsri
Pirektorat Jendrsl Rsdio Televisi dan Film.

Adspun strukinr orgsnisssi pembinsan Stasinn Tele-

visi Regionsl adalsh :13

12 Wauwsncsrs dengsn bspsk J. Sumijono - (Kepsls Seksi
Teknik Prasarana TVRI stasiun Yogyshksris)

13 Ishadi,SK., 1988, Televisi Bisnis Rskssss, eksekutif
Jakarts
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Yogyakarts
dibanty

koordinator

Eksekutif,

Sedsnghsan

progrsma 2.

Struktur

adalsh sebsagsi berikut

dalam

dipimpin

oleh secrang Kepsls
oleh beberaps orang kepals seksi

bidsng massing-msing,

organisasi pada TVRI Stssiun

pengelolsannys,

DEPARTEMEN
PENERANGAN
DIRERTORAT
JENDERAL
RADIO, TELEVIST
& FILM
i i
DIRERTORAT DIREKTORAT DIREKTORAT
RADIO TELEVISI PEMB. FILM
1 1
STASTIUN STASTUN STASIUN
TELEVISI TELEVISI TELEVIST
PUSAT KOMERSIAL DAERAH
Sumber Ishsdi S.K, "Televisi Swssts Bisnis Rskszss”,

Ho. 110, Azgustuns 1988.

TVRI stas

Stasiun

inn

vang

vang wmenjsdi

termasuk untnk sisrasn

Yogyshksrts
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3.5. HMacam Kegiatan
Berdasarkan jenis pelaku kegiatan, msksa kegiatan-
kegiatan di dalam stasiun TVRI Yogyakarta dapsat

dikelompokkan menjadi

3.5.1. Kegiatan Pengelolal.4

a. Kegiastan Bagian Tata Ussha
- Tugss dari basgian tsts ussha adslah wmelsksansakan
ketata usshssn umum sebagai penunjang siaran.
Kegistan bidang ini bersifsat kegistan perksntoran,
karensa lebih banyak mengurusi mesalah-masalah
administrasi.
b. Regiastan Bidang Siaran
- Hempersiapkan dan melaksanakan segi artistik
produksi scars siaran televisi, meliputi. acara
pendidikan dan kebudaysan, drama, acars musik,
serts menyediakan dan melsaksanakan fasilitas
produksi acara dan penyiaran.
- Melskssnsnkan penyiaran serta mengelols korps
penyisr dan korps sutradara televisi.
c. Registan Teknik Studio
. *. Melaksanakan operasi dan pemeliharaan peralatan
teknik untuk menunjang pelaskssnsan produksi serts
penviaran dan 1lain-lsin peralatan/perlengkapan

teknik penunjang operasi siaran.

14 Darwanto,SS., Produksi Acara televisi, 1881. MHMTC
Yogyaksrta
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Regiatan Pemberitasn

Menyelenggarakan siarsn-siaran pemberitaan dasn pene-

rangan, meliputi

- Melaksansakan siaran berita harian dan penyiarannys
dalam ruang lingkup regionsal.

- Melaksanakan reportase dan siarsn penerangan dalam
ruang lingkup regional.

- Melasksanskan dokumentasi/kepustakaan dan pengadsaan
peralatan produksi pemberitaan.

RKegiatan Bidang Teknik Tranmisi

Melasksanskan operasasi dsn perawstan semus persalatan

transmisi agar penyiaran dapat diterima dengan baik

secars langsung msupun melslui jaringan transmisi

vang ditempatkan menurnt pembagian sektor sesusi

dengan keperluan/persysaratan teknik.

RKegiatan Bidang Teknik Prasarans

- Melaksanakan perencansan kegiastan dsn perawstan
serta perbaikan gedung-gedung bangunan.

~ Melaksanankan perencansan kegistan dan pengopera-
sian peralatan listrik dan diesel, slat pendingin/-

AC, dan peralstan lab. film.

3.5.2. Kegiatan Pengunjungls)

Berdasarkan tujusn pelskn kegistan, maks kegiatan

pengunjung ini dapat dibedakan menjadi

15)ibid no 14
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. Kegistsn tamn
Pengunjung dengsn kegiatan yang berhubungsn dengsn
perkantorsn atan urussn dinss sdministrssi, meliputi
kegiatan penerims/pelsysnasn informasi dsn  kegistsn
pelasysnsn umnam.

b. Kegistan pemain
Pemzin dslam hal ini merupsksn perorsngsn atan
kelompok ysng mengisi scars dslam sizrsn stasinn
TVRI. Sehingga pada umumnya merupskan kegistan yang
berhubungan erat dengsn studio, baik untnk rekaman
Zsmbsr manpunn uantnk reksmasn susrs, meliputi kegistsn
penerims, kegistasn riss, kegistan sebelum naik
pentas/kegizstsn persispsn dan kegistan pentas.

. Kegistan penonton
Untuk sisrsn scaraz-azcars tertentn dimungkinksn sdsnys
penconton, yaitn publik/mssysrakst vang ingin

menysksikan secaraza  langsung scars yang digelsrkan

)

oleh televisi langsung dsri tempat penvelenggsrsan
BECBTY S tersebunt (ingin melihst langsung proses
perekaman gsmbsr di studio). Adspun kegistsn penonton

ini melipunti kegistsn penerims/pelsysnzn  informzsi

dan kegisisn penikmstsn.

3.6. Polas Sirkunlasi
Desri Jenis pelsaku kegistsn serts mscsm  kegistan vang
dilakuksnnys, didspstksn polszs-pols sirknlssi sebsgsi

berikut :
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- Sirkulssi Pengelols
Mernpshkasn gerszk pencapaizn staf dsn ksryvswan dsri dsn
ke ares perkantoran, ares produksi dan sres operssi.

- Sirkulzsi Pewmsin/Pengisi Acsrz
Merupshsn gerask pencaspsisn pars pendukung scara  yang
diproduksi dan diselenggsrakan daril dan ke area
produksi serts sres-sres penunisnzZnys.

- Sirkunlasi Penguniung (tsma stsn penonton)
Merupzakasn Zershk pencapsisn pengunjung dsri dén ke sres
perkantoran ratau sres produksi. Kasrens bersifsat
publik, space untuk asres  yang onhup  luss, meks

sirkulasi penganjung ini memerlnksn  kontrol khasus

Q.

engesn uansur-uansur pengsrsh ysng 3elss. Hal ini demi

zg2a kesmznasn, ketertiban dan kelsncarsn kegistsn-

CJe

1]

W]

n
kegistan yang lsin.

- Sirkulassi Perlengkspasn dan Perslstan
Merupsksn gersh pencspaisn perslstan dasn perlengkspan
dari dasn ke ares operasi atau studio.

- Sirknlssi Service
Merupaksn gersk pencspsian service//pelsyansn dsri dan

ke mres perksntoran, prodinksi dsn operssi.

3.7. Pola Tata Runang Dalam
Dsri hssil survey, didspstksasn kondisi polas tsts rusng

dalsm TYRI stasiun Yogysksritzs adalsh sebsgai berikut:
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FroduL;:f

per ke nrtoram

hall ‘ Brk::néorzn
mérdn ce

stem pembasngunsn yang besifst Ltawmbal sulsm tsnpa

.

UI

sdanys perencasnsan ysng msbtsng mengskibstksn banyshk
rusng vyang tidsk terpsksi dan tidsk efektif. Dissmping
itu, terlihast pnls pols stz rusng ysng tertutup,
sehinggs mempersnlit dalsm mengembasnghkan fisik rusng-
rusangnya. Hal ini terntsms terjadi pads hkelompohk rusng-
rusng produaksi, dimsns dengan pols tats rusng yang sds
sekarzng 1ini  kelompok produoksi memiliki Insssn yeng
sangsl terbastas, sehinggs polas pengZembsangasn fisik
bangunan menisdi terbsztss pnls.

Pencesmpuradukan fungsi-fungsi rusng stsn Lidsk
sdanys pemisahan antara rusng-rusng dengsn fungsi opera-
sionsl dan rusng-ruang sdministrasi menyebsbhan
tergsnggnnys privacy untuk rusng-ruzng ysng bersifst
private/ intern dsn Jugs berkursngnys kenysmanan kerjs.

Hsl 1in3i disebsbkan puls kasrena tidsk sdasnys orgsnisasi




50

terpisah-pisah, dimans hal ini mengurangi efektifitsas

kerja.

Untuk keasdaan didalam studio terdspat hsl-hsal
vang dirassksan kurang/menggsnggu, antara lain

- Sistim penataan ruang Yyang masih terpencar-pencar
antara ruang studio dengsan ruang-ruang penunjsngnys
mengakibatkan terjadinys sirkulasi yang kurang efektif
dari dan menuju studio.

- Perletakan ruang ganfi yvang terpisah dan berjarak
dengan studio menyebabkan tergsnggunya kelancsran
siaran apabila dibutuhkan pergantian kostum dalsasm
waktn dekat.

- Tidak terdapat ruang tunggu dan ruang latihan bagi
calon pengisi acara, dimanas hal ini mempengsaruhi
kenyamanan perasaan.

- Belum adanya gudang untuk menyimpsn berbsgsi peralatsn
vang sudah tidsk/jarang terpaksi namun kondisinys
masih cukup baik.

- Peralatan vang menuntut persysratan-persyaratan
tertentu selsms ini masih ditempatkan diruang studio
karensa tidak =adsnya gudang vang sesusai dengan

persvaratan yang diminta.

Keadaan seperti ini diatas tentunys tidsak
menunjsang kelancaran kerja sehinggsa tidsk dapat
menghasilkan vang paling optimal, spalagi siaran

Programa 2 skan lebih menyitas banyak kégiataan, sehinggs
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semuls yang direncsnskasn sisrsn ProgZrsms?2 menempsti
studio I sudsh tidak 1sysk 1agi. Qleh ksrens iitn
pengembangsn studio perlu di  sdskasn ferutsms unntuk

Progrsms 2.

3.8. Tata Ruang Studioc TVRI Yogyakarta

Untuk keperluasn produksi sisran, TYRI stasiun
Yogyskarts mempunyai 1 bush studio rekamsm suzrs serts 2
bush studio reksmsn gambsar dan susrs, tetzpi yang ber-
fungsi hanys satu studio. Adapun kondisi studio 1 yang

smsat ini mssih digunsksn sdslah sebsgasi berilut

5. Dimensi : Penisng 20 m, lebsr 20 m. f£inggil studio
13 m.
b, Lsntsi : menggunsksn msterisl

- pondssi batu kali

- 1iunk

- ¢cor beton bertulang

- plester

- linotol ( bshan khusus vang merupzaksan
campurasn antars spesi dengsn bahan
semacsm karet )

- vinil

. Dinding : dirancasng sgsar kedap susrzs, SusSunannys

sdalah




d. Plafon

e. Pintuo

f .Penghawasan

g .Pencahsyasan
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- Bata, disusun 1/2 bstu 2 lapis dengan
selang / jsrak antara 10 cm

- Rangks kayu 5/86/ diisi dengsn glasswool
setebal 5 cm

- kasa plastik sebagsi penuntup

- Kawsat ram, disamping untuk pengusat jugds

digunszkan untuk membsntu (grounding)

Untuk menjaga sistim skustik sgar tetap
kedap suara, bagian plafon juga mendspat
perlakuan khusus yaitn déngan carsa

- triplek ksyn

- rangka kayu

- glasswool

- Rass plastik

- ram kswat sebagsi perkusatan

digunskan pintu plat bajs dan sebagai
pengamﬁn di depan pintu studio dilengksapi
dengan lampu mersh yang aksan menyzala
apsbils didalam studio sedang digunakan.
sistim penghawaan yang digunakan dengan
penghawsan buatan melalui alat pendingin
/ AC dengsn ducting ysang terbungkus
glasswol pntuk meredam noise vang

ditimbulkan.

:seluruh ruang studio menggunskan penca-

haysan bustan karena didalam sebusah
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studioc tidsk boleh 3ds iendels. uantuk
mendukung tatas lampun yveng masing-masing
berkekustan 1 - 2 kilowstt. dipssang
dengsn sistim grid asn distur dslsm tisp
bar vysng daspat dikendslikan dsri rusng

kontrol.

3.9. Rencana Pengembangan TVRI Yogyakarta
Melihst permasssalshen ysng sds didslsm TVRI

Yogyskarts tersebut dspst dilihst  kenvstssn bahws,
semakin bertsmbahnys usis dsri TVRI bogyakarta belum
pernsh mengslami perubshan ysng berarti, mengZingst dalsm
segi  kegistan, z2lst serts pengelolanys bertsmbsh terus
dsri tshun ketshun. Permssslshan utsms vyasng dihsdspi
sdalsh keterbstasan lusssn fesilitss figik untuk
melaysni kedistan yang s=ds. Secsrs umun tuntutan
kebutnhan wadah fisik ysng perln dipenuhi zdalsh.

1. Perksniorsn, Berdssarksn lusssn rusng ysng sds mska
rersts Inassn  lzntsi perksntoran nntnk setisp
haryawsn adslsh 2,7 wm2/0rsng. Sedsnghsn standrst
idesl kebutuhsn tersebut sdalsh 8 m2/ org, sehinggs
masih dibutnhkan rusngsn  seluss ¥ 2000 w2 uantak
memennhi kebutuvhsn tersebut.

2. Ruang pertemunsn, Diperluksn fssilitss untuk pertemusn
intern msupun penerimaan kunjungsn.

3. Prodnksi, diperlinksn rusng untnk editing dsan 'metting

produktion
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4. Penunjang, diperluksan fasilitas untuk perpustakasn,

pengarsipan, pen

vimpanan properti dan peralstan

5. Pementasan, diperlukan fasilitas untuk penyelenggs-

rasn pementasan
kondisi studio
pementasan besar

6. Sistim utilitsas,

dan pertunjuksn langsung, karens
- yvang ada tidsk memungkinksn untuk
dasn dengan penonton.

diperlukan jaringan utilitas terpadu

(Telekomunikasi, listrik, fire protection, ssanitasi
DSB).
Untuk keperluan tersebut dibust Rencans pentahapan

pembangunan vyang sksn dilskukan dengan pertimbangan-
pertimbsngan:
- Pengembangan totsl
hal ini dirasa akan merugikan karens kondisi fisik
gedung masih cukup bsik,dsan masih dpat diperbasiki.
- pengembangan Partial
Karena sifat gedungnya tertutup , msaks perlu hati-hati
jiks aksn mengsdakan pertambshsn partial dengan

mempertimbangkan fungsi yang sebensr-benarnys.

~ Pengembangan perluasan
Mengingat luas area TVRI masih luas, dan pengembangsan
vang skan dilakukan sesusi dengan kebutuhan dirasa
cukup besar wmaks sakan lebih baik Jjika dibangun
gedung baru, yang sesuai bentuk maupun fungsi

gedungnya sesuai dengan kebutuhsan.
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* Kondisi tsta lingkungsn

219. %0 m

Dengsn melihat kondisi tata lingkungan dan tuntutan
kebutuhan wadash fisik vang harus diwadsahi dengsan
pertimbangan

- Kondisi lshan yang masih memenuhi

- Kondisi fisik bangunsn lams yang masih baik

- Tuntutan Perbaikan Produksi dan kebutuhan peruangan

Maks Pemecshannva adsalah dengan jalsan:

- Mempertashankan Bangunan lama untuk fungsi yang tidak
dapst dipindahkan, yasitu studio dengan jalan perbaiksn
kondisi yang telah ada.

- Penambahsn Bangunan fisik, untuk bsasngunan vang

membutuhkan penambashan yang banyak, dan fungsi yang

baru.
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Maks didapatkan pentshapan pembangunsan :

. Pembangunsn tahap 1
garasi OB Van.

. Pembangunan

tahap 11

perluasan studio, pembangunan

: Pembangunan kantor tshap I,

pemindshan ssranan prasarana.

. Pembangunan

tshap 111

: Pembangunan kantor tahap

11, pembangunan service sres.

. Pembangunan

dan ares olah raga.

. Pembangunan tahap IV

tshap V

: Auditorium/studio pentas.

: Rumah dinsas, landscaping

Untuk sementara ini tahspan pembangunan sudah psda tahap

ke II,

sesual urntannys.

( gsmbar masterpsln )

1T/

AT N

dan akan dilanjutkan pads

|

tashapan selanjutnysa

PEUDANCUNAN GANASI OB vaAN

RENCANA PENGEMDANGAN TAUAr It
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fetorin ToRan

Pea
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BAB 1V
PENGEMBANGAN STASIUN TELEVISI SEBAGAI STUDIO PENTAS

PERTUNJUKAN SENI

Sebuah stasiun televisi dapat berjalan dengan

lancar tergsntung kepada 2 faktor ysng adas yaitu
1. Faktor Internal /Kualitss

vang berupa msieri siaran dsn program scars yang

sksn disiarkan.
2. Faktor Eksternsal / Kuantitas

yang berupza tempat yang dapat mewadahi semua kegiatan

internsal.
Antars fasktor internal dan eksternal harus dapat
berjalan seiring dasn saling melengkspi, dimans fsktor
eksternal menunjang keberhssilan fsktor internal atsau
faktor eksternsl mewadshi semusa faktor internal.
Dari berbagai macam perangkat keras yang ada disebuah
stasiun televisi yang berupa unit-unit

- Studio televisi

Pemsncar

Sarana Penunjang

- Perkantoran

Kesemuanys ini tidsk dapat dipissh-pisahkan menjadi
bagian-baigisn tersendiri. Dari unit-unit tersebut dapat

digambarkan hubungannya sebagai berikut

57
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STASIUN TELEVISI

PERKANTORAN
{

STUDIO

MASTER CONTROL

|

SARANA PENUNJANG

TELECINE
- VTR
PERAWATAN
GENZET

|

PEMANCAR

Berksitan erat
Rurang

Hal tersebut dapst diartiksn

Sebush stasiun televisi dapat berjalan karens dikelols,
vyang msna pengelolanya membutuhkan sebush unit vang
bernama Perkantoran. Dari pengelols tersebut diatur sgar
sebuash stasiun televisi dapat berjalan. Unit vang
terpenting dari sebush stasiun telev{si adalah sebuah
studio vysng merupskan Jantung dari stasiun televisi,
yang mana jika sebuah stasiun televisi tidsk mempunysai
sebuah studio tidak dapat dikatskan sebush stasiun
televisi melainkan stasiun relsy, vang hanya menyisrkan

tanpsa mémproduksi. Semua kegiatan didalam studio
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ditunisng oleh unit-unit lsinys yaitn anit pemsncasr  dan

had
Y

sBYENS PENBNIZNENYS, tznps ksitsn antsrs ketigs unit
rersebunt studio tidsk dzpst berislan.

Adepun Mazcsm-mascsm studic daspat dibedsksn menisdi

. Studico Keksman Aundio
Adslish tewmpst dimzns kegistasn produusi rekaman  Susrs
atsupun proses mixing dan dubbing dilskssnakan.
B Studio Hekswmnesn Andic Visuasl
Adzlsh tempst dimasns preodoksi sisrsn ftelevisi  secars
sudio visuzl dilskssnahksn, vang dilenghkspi dengsn
rusng  sub kontrol, ruang pemanisng  pelskn  produaksi
sertes  gudsng Adspun studio reksmnar Audioc  visusl
despal dibagi lzgi menisdi
- Studio  kecil : digunsksn uanhtnok s snnounceyr,
homentsy, new. ( studic ini bersifat statis
- Sindic  Sedsng : Digunskan untuk, Talked show,
dizlog, nlzssn, dan lzinnys ( studio inil  bersifat
ststis / ochveh terpusat pads sustun Ltempai )
- Sindic Besar : Digunskan antuek , Drazms, fashion
show, komedil, musik dan lsin-lsin.
c. Master Control
zdslzsh tempst dimsns hasil produksi sisrvasn ysng skan
dipsncarkasn kemenszrz dikontrol hwslitzsnys, serts

sehagai wmotor dari kegistsn reksman. cering disebut

studio 4.
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Sesusi dengsn perkembangan jsman vang melsju
dengsn cepat dan menuntut kecepstsn informasi serts
hiburan vang dibutuhkan, dimana masyarskat ingin
sekaligus menonton langsung jalanya rekaman. msks studio
berkembang wmenjadi sebush studio pentas, vang dapsat
menopang 2 fungsi, yasitu sebagsi studioc rekaman dan
sebush suditorium pertunjukan seni pentss.
4.1Y. Fungsi Dan Batasan
4.1.1. Fungsi:

A).Sebagai pelsyanan untuk masyarsksat umun vang
merupakan wadsh komunikasi seni pentss antara senimsn
dan masyarakst bsaik secsrs langsung msupun tidsak
langsung.

B).Sebagai wadah kegiatan pertunjukan seni pentas vang
mempunysi unsur peragsasn baik peragsan gersk,
peragaan suara ataupun kedus-duanya.

C).Untuk memennhi keinginan penyebar luassn seni pentas
kepada masyarskat luss terutams ditujukan untuk

mengarahkan perkembangan budaya.

4. 1.2. Batasan

Studio Pentas vyang akan dibangun oleh TVRI tersebut

dapat disewskan kepads umum, dengan dua pertimbangan

- Penambahan dana untuk pengoperasian TVRI.

- Dengan adanys pementsasan dari pihak luar, TVRI dapst
menyeleksi mutu pementasan vang laysk untuk

ditayangkan,sehinggs dapat memambsh program -program




produksi =sisran Televisi.

4.2. Rarskteristik Kegiatan

81

A. Rarakteristik Pertunjukkan Seni Pentas

Pertuninkkan senil pentas

.

ri seni

¥

sebagaimsns mscam o

pentzs sendiri mempunvasi basnysk rszZsm dsn karskieris-

AN

5. Ksrshkteristik Pertunia

Pertuniukksn funggsl

D

pemsin Ssis, S
dari senimsnnys baik
secsrs sebagisn-sebagl

pertuninkksn  tuanggsl
&

sisupnun suasrs (voksl s

vang sangat ekspresif.

. Kesrshter

Ny
o

o
]

sti

183
[~

Pertunin

hinggs

2n S$533% (Close ap .

hhan Tunggsl

henys melibztkan sstn  orang
dibutuhkan penonjolan diri
secsyrs  kHeselnransn  sitsupun
Urmamnvs
erups improvisssi gersk

taupun permsinsn slst masik)

kksn Kecil

Pertunjukkan kecll nmowmnys wmenonjolhkan seseorang

szia sisupun keseluruhsn pemsin secsras bergsntizn.

Pertuninkkzsn berups
| -

dasri keseluruhsn pems

menonioclkasn seseorasn

o

&

komposisi Zersk staz  susrs

in, =zksn tetapi sekzli-kali

c. Karshkteristik Pertuninkan sedang.

Pertunjokksn sedsng menonijolksn komposisi  gersk

dan susrs darl keselunruhsn pemsin. Hsmpir tidsk

pernah menoniolian

seorang pensin karens
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o
[3W)

hekustannys pads  improviszssi pads gersk/susrs
homposisi. Jiks =2ds penoniolsn berups duet

hwozritelt staupun vang lainnys.

Rsrskiteristik FPertuniunkksn Bessy

Pertuniunkkasn besar cendervng  lebih wmenonjolksn

homposisi gerah Secsys heselnrahan, i¥=3:(t- R et
= -

mengusssi panZgung dengdan mahsinsl dimsns

improvisssi sangst  bebzss. Tidzak =2ds penoniolan

SEeQYang tokoh, SERRs pemzin merupakan satn
hesstusn gderzk dan ekospresi.

B Ksrakteristik Kegiatan Produksi Siaran

s

b

Resrzkteristik Bekamzan Lsngsung {(Live Show)

Rek

m
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ha

langsung zatsa live show merupaksn  perton-

iunkksn senil pentzs yang
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sumber bunyil tanps bantuzn peralstan bustan/lond-
speasker, dimans pengsmbilsn suars unink produksi
sisran disslurksn lewst kzbel. Begitu puls dengsn

pengambilan  gazmbsy yvan

ag

dilahuksn deng=n |kasmers
dikirim ke sub kontrol lewsl kabel.

Karshteristik Reksmsn Tidsk Langsung (Play B
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pertuniunkksn seni pentas dilaksznzhzan.

Kerahkteristik Rekzman Susrsa

Ny
™

Rekamen suzars merupskan kegistan pertunjvkksn seni




pentas  vang hanys dismbil  susrsnyvs  ssis, dan
gershan-gershan senimsnspemsinnys  tidsk dismbil

nntik prodoksi si

Q

rar .

C. Rarakteristik Registan Penonton

ini dibedsksn sebsgZsi beriknt
z. FPenonton Membasvar

5.0 5.

&
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ot
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FPencontorn memnbs ronsumen pertuaniokksn
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itarik bisys pertuniukksrn, yang

my
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seni pentass yang

o
D
o
’.J
=
o
<
N
o+
w
o

dengasn  dewmikisn merekz  wmembuotuhhsrn
penghsystsn pertunivkksn seni pentss. Karens pads

pertunjuakkasn seni pentss tersebut  dipsksi susra

3511 dari swvwmbesrnys Lsnps bantusn loudspesker,
stzn dengzn basnitnan losdspeker.
b, Penonton Grstiis

Peanonton inl merupshsn penonton yang tidsk ditsrik
bizys periunjukkan  sehinggs pelsvanan kepads

mereks  tidsk hsrns  =seperti  penonton membsysr.

D..

Pertunjukksn vang tidsk ditsrik bizvas biss berups
peritunjukkan plsy back stan pertunivkksn 431 lusr

ruasngsn.

4.3. Pengembangan studio Rekaman Sebagai Studio Pentas

Seni.

Dari hkarskieristik kegistan vyasng sdz studio

pentses mempunysl persyarLisn-persysarstan khnsus yaitn
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4 3.1. Penikmastan Xomposisi Pertunivkan

Untnk dzapst wmenikmsii periuniuksn seni  pentss

dengsn baik  tentunyz  harus memenuhi sysrat-sysrsi
&

&

tertentu sehinggs  akan didaspstksn hubungsn  ysng  bailk

1Y BStage depsit menzmpuang semns kegistean penftzs  sehing

SR

dizn pemenisssn

o
ot
sl
)
=
—
o
=
o
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}.J

sehinggs penonton dap

dengsn bzik  den kels

n
o
]
Ay
~
w
-3

produksl  sisran  dapst

teyoanzi, kel inil tentunvs dituivkan wntukh penonfon

dirnmah. Davs tampung shksge ini  skan menetukan
bessran stage.

7% Btsge dspat menislin komunikssi  dengsasn zudience
sehinggs penonion dapst menikmaili jalznnya

pertuninksn tsnps L

R

rgdanggn konsentrssinys dslam

menonhon . Miszlnys venonton harns banyahk
menggelengkan kepsls dissast menonton pertuninksasn.

Keduns Hzl tersebnt dapzt dicagpsi dengsn

—. Penentusrn pemsksizn bschground, hsl ini menentuksn
badaimans bentok dsri stasge.

-, Penikmstzn =2rah menonton skan didspaikan bentuk

pewadshan Audience.
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pentass  bessar,

U

ot
NY

oYeng . Ser

vang

nemalin

= 18 pewmsin
= 15 pewzin
= 18 pemsin
= 10 pemsin
= 5-20 pemsin

= 10-1% pewmsain

pemsin

Karaswitsasn = 25 pem=in
Orkestrs = 50 pewmsin
Jumlsh Pemsin yang ditswmpung wmenentukasn besaran stage.
By . Bentuk stage
Bentuk stage 3Jugs wmempengsruahi henikmstan

penconton dan kelsnoesran
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1. Kenikmatan penonton
. dapat menikmati sajisn dari arah yang sesusail

dengan karakter pertunjukan.
Memberi keleluasaan pada penonton dalam
menikmsti pertunjuksn tanps adanya penghalang

2. Kelancaran produksi
Dapat memenuhi penyajian pementasan sesusai
dengan karakter yang berbeda. Hal ini menetukan
pemaksian background atau tidak.

- seni musik ; memaksi background

- seni tari/ karswitan : bisa memakai bisa
tidak.
- seni drams : menggunskan layar sebagsai

bsckground vysng dspat mengambarkan keadaan
vang sebenarnys sesuai dengan alur cerita yang

diinginkan.

. Memberi keleluasaan kamers dalam merekam

jalannya pementasan.
Alternatif bentuk dari stage :
1. Porscenium

Adsalah panggung pertunjukaﬁ seni pentas yang
tempat pementassannys dengsn audience sejajar. stage dan
sudience letaknys berhadapan dan batasnya bisa berupsa
ketinggian lantai stage saja.Untuk kondisi studio pentas
jenis panggung 1ini kurang memberikan kenikmatan baik

penonton msupun produksi, karena penonton dalam menonton
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kurang mendsapatkan kenikmatan visual, baik sudut
pandangnys maupun .- garis pandang mata manusia. Untuk
produksi skan kesulitan membidikkan kameranya.

{ gsmbar )

D N e Sl )

et
i
d
n
|
b
3

2} Open Stage

Merupakan pengembangan panggung model porsceni-
um yang memungkinkan penonton melihat pertunjukan seni
pentas dari 3 arah. Panggung jenis ini akan memberikan
kenikmatsn menonton dan kemudshan produksi disawmping
juga jslannys pementasan dapat diatur pergantian pemain
dengsn mempergunskan layar atau background, misal
panggung depsan melskukan pementasan sedangakan panggung

belakang mengsadakan persispan pementasan selanjutnya.
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3) Arena

Yaitu panggung yang Stagenya dikelilingi oleh
andience, dan tidsk memungkinkan pemakaian laysr sebagai
bsckground atau latar belskang dari pementasan. Untuk
kondisi studio pentas panggung sarena ini tidak
memungkinkan karensa keleluassasan pementasan skan

terganggung disamping produksi juga mengalsmi kesulitan.
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4) Extended Stage

Merupakan kebalikan model panggung open stage,
yaitu stage hampir melingkari sudience, model ini umum
digunakan pada pertunjukan seni pentas yang memungkinkan
pemain melakukan geraksn mengelilingi penontonnys.

Pada extended stage bisa digunsakan laysr atsupun
tidak, stsupun pemsksian dekorasi vang menunjang pertun-
jukan seni pentas itu. Untuk kondisi studio Pentas jenis
panggung ini dsapat dipergunakan, karena pemsin skan

lebih dapat berkomunikasi dengan audience. —
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4.3.1.2 Pewadahan Audience

Pewadahan sudience dapat ditentukan dari bentuk
stage dan srah penikmatsan. Hal ini dikarensksan, sifat
kegiastan pentas yang berbeda-beds sehinggs menuntut arsh
penikmatan yasng berbedsa pula.
Alternstif Pewadahsan dari arah penikmatan :
1. Penikmatan satu arah

Pads pertunjukan seni pentas, yaitu berupa

pertunjukan pasif atau pemainnya tidak banyak bergerak,
penikmatan cukop satu arah,karena pertunjukan seni lebih
menekankan pada kwalitas suara dsri pada kwalitas gerak.
Pementasan yang dilakukgn di studio pentas tidak hsanys
mernpakan pertunjuksn pasif sajs melsinkan pertunjukan
sktif juga, sehinggs penikmtan satu arsh akan mengurangi

penghayatan pertunjukan.
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usber ¢ Harold B. Neyer & Edward C. Cale, (1962), Theaters And Auditoriuss, Joha Willey
~_Sons Inc., New York.
2. Penikmatan Dua Arah
Penonton hanya melihat pertunjukan berada dide-
pasn dsn dibelshsng atsu kanan dan kiri panggung pertuju-
kan seni pentas, dan prinsipnya samsa dengsn penikmatan

sstu arah.

Suaber s Harold B. Neyer & Edward C. Cole, {1962}, Theaters And Auditoriyss, Joha Willey
" Sons Inc., New Yort. .

3. Penikmatan Tiga Arah

Pertunjukan seni yang menuntut penikmatan tiga arah
merupakan pertunjukan seni pentas dengan dominasi gerak
vang mana Pposisi pemsain terus berubah, sehinggs
diperlukan homposisi gerak yang tigs dimensi dari tigs

srah.
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Suaber : Harold B. Meyer & Edward C. Cole, (1962), Theaters And Auditoriuss, John Willey
Snnc Tar.. Nex York.

4. Penikmatan Segala arah.
Penonton mengelilingi panggung, disini dituntut

penikmatan komposisi gersk dan keakrabasn pemain dan

penonton yang dapat berpartisipasi dalam pertunjukan.

!

|
[

Susber & Harold B, We er & Edward C. Cole, {1982, Theaters fnd Auditoriuas, John Willey |
Sons Inc,, N-w Yort. -
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Dari snaliss tata panggung dan pewadshsan
sudience, untuk sebuash studio pentas lebih sesual memp-
ergunaksn psnggung dengan penikmatan 3 arah dan bentuk
panggung open stage karena penonton dsapat menikmati
pertunjukan dan gerak dari seniman diatas panggung
dengan leluasa. Disamping itu tidsk menutup kemungkinan
perubshan bentuk panggung menjsdi Extended stage dengan
mempergunskan kecanggihan teknologi mempergunakan pensa-
tasn panggung dengan sistim hidrolis dan penggunsaan
bukaan sistim grid. Dengan begitu konsekwensi dari itu
semus sdalah penggunasn basement untuk keperlusn terse-

but

4.3.2. Penikmatan Audio
Guna menikmati Pertunjuksn Seni Pentas secarsa
sndio perlu dipertimbangkan beberaps hal sebagai

berikut

4.3.2.1. Karakteristik Pendengaran Manusia

Untuk menonton seni pentas, penonton memerluksan
penikmatan dalam menghaysati suara dari sumber bunyi,karensa
tingkat tekanan bunyi minimum yang }manpu membsangkitkan
sensasi pendengaran ditelinggs pengsmat disebut " ambang
kemampuan didengsr”. Bils tekanan bunyi ditambah dan bunyi
menjadi keras, msaka sensasi pendengaran menjadi tidsak

nyaman 1lagi disebut ambang rasa sakit, hal tersebut




GikAarenshisn telinggs wanusis peks Lerhsdsp punyi dalsm
jsngksusn  sekitar 400 -5000 Hz, vsitu frekwensi vyang

wenting untuk Insetigibilitss rembicasrsan dsn senihkmalsn
T :

O
ot

e ik vang sewmpurns 213l sekitsy 37 meter.
4. 3.2.2. Penjalaran Penyebaran Bunvi

Pernizlsrasn penyebaran bunyl mernpshan karakteristik
bunﬁi dindsrsa, vang mens melipafl kekerzssn bunvi pads
penonton  didepsn szmpai dibelahkasng. Dan Farshteristiknys
Derpat dinrsikan wenisdi behberpsz tinjanan
- Assl penislarasn penyvebsran bunyi
- Tahsnsn bunvyi pads bidsng datsy Lanps penonton

t penonton

|
~3

shesnzn bunyi psds bidsng dastsr dengs

~

- Tahsnsn bunvi pads bidsng datsr ¥
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dengsn pencnion.
- Tshenzn  bunyi dibidsng lengkung yang diputar kestszss
dengsn penonton.Dengsn melibhat ksrskteristik  yang

menyvebsbhkan perb

[l
QD

dessn kekersssn bunyi  sntsrs  depsan

dsn belksng msks diperlnksn pensngganan Yang Senpurus

(0]

antuk stndio pentzs sgar bunyi vang diterims didepsn

3

8
&
o
Q

dar dibelzskang s= SEYLVS., stsn psiing tidzak

aseligsih sedikit, hsl terseb

1%
et

dspst dilaknksn dengdan
meninggikan bidang hortizontsl duduk dasn perlskaan

zkustik ysng lsin.




4.3.2.3. Cacat Acoustic

acst  shkustik sdslsh kesslshan bunvi ysng dizhi-

L

sn

N

bsthesn olenh bentuk rusngsn, bsik itw berups kessl

3

zkibat pantunlsn bunvi vang dsisng lebih lsmbst dasri sumber
banyi, pengumpnlan  pantulsn bunvi serts  ganggusn dari

kegizstan lain dilusy pangdung peritunjuksn pentas.

&% Potensizsl echo
adalzsh cscst szkustik vsng serius dan Zelslsnys
terisdi sebsgsi berikat @ banyil vang dipsntulhan pads
betes-beiss rusng vang menZelilinginys mesih terden-

gay idelss setelsh bunvi a3sli dasri sowbernys  berhentl

Suaber : Leslie L. Dolle, (1972), Environasntsl Acoustics
New York, '

Halliday Lithograph Carporatisn,
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B) Sound éoncertration
Sound concertration atau hot spot adalah panta-
l1an bunyi yang terkumpul / terpusat akibat dari
bidang panmtul Vyang cekung ( sifsat bidsng cekung
adalah memusatksn pantulan bunyi )

( gambar )}

Susber ; Leslie L. Dolle, (1972), Environaental Acoustics, Halliday Lithograph Corporation
New York, ) :

C) Flutter echo
Flutter echo adalsh bunyi ysng memsntul secarsa
bolak-bslik pads bidang datar yangAsejajar dan keras,

pantulannya bolak-balik berulangkali( gambar )




: Leslie L. Dolle, (1972), Envifonsental Acoustics, Halliday Lithograph Corporation

New York,

Susher

DY Sound shadow
Sonnd shadow adslzh lemshnvs bunyi terisdi  pads
dserash bawah ruosng sudience yang bertinghat ( 5alkon}
skibst dasri bentang ( overstek )} vang terlslu pan-

isng. dsersh ini tidsk mendspst distribusi pantulsn

Q
jal
]y

suars =shibst  tertutup balkon yvang tfterlzln panis

sehinggs menyebsbhsn lemshnys bunyi.




gambsr

Suaber : leslie L..DGIIE, (1972), Environaental Acoustics, Halliday Lithograph Corporation
New York, ’

semies hsl distzs hsrns dihindsri disebunsh studio

dengzn periskuan-perlishkuaan tertentne tfterhsdap cacsal
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4.3.3. Penikmatan visual

Untuk dapzt melihst pertunjuvksn seni pentss secars

ielas perln dipe mbranghsn bebersps hal sebzgsi berikot

4.3.3.1. Sudut Pandang

Mztz wanusiz wmewmpunysi  sudant . batass pendenslsn
ohyek.baik dalsm hal wsrns wmesupnn simbol dan dalsm  posisi
dudunk dasn berdiri berlsinsn. Sudut bsizss pengenslan ini

shan mempengsruhl penihmstan peritunivksn seni  pe

]
ot
[\
9]

beik dslswm  komposisi gersk, komposisi  kostum  msupun
detzil dsari tisp-tisp pewmain, oleh ksrens 1itu  sebush
studio peniss dalam pengaturan Jjarsh penonton psds bsris
periams dengsn  pangguang , pengaturan lebar  permukasn
stzsge serts pengziunrsn ketingglizn sitzge vang memunghin-
han penonton melinst heselurnhsn panggung tsn

03 Wengeyrs-

in
g

kesn kepslas terlszlu banvashk.

4.3.3.2. Kemampian Pengelihstan Manusia
Hntnkh dapst menghsysti gersk dsn ekspresi  dasri
senimsns/pensin pads  periuninskn seni centss, Harus

dipertimbanghkzn kemsmpuzn opitimssi msts manusis mengensli

-~

osbyekh bzik penikmaisn detsil eksprest

X

vsiah, geraksn-
gerahkan kecil, gersksn-gersksn globsl serts kowmposisi

gevak menyeluruh.

4.3.3.3. Garis Pandang Mata Penonton

Jenis dan sksls pertunjuksn menemtunkan jugs wkharsn

djangksnusn luss pandengsn dasri aps vang dipertuninksn.
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dengan membsatasi  sudut jangksusn sampsi 1308 disekitsr
pandasngan  penonton padzs  titik tertentu skasn wewbsntn
banyak tferhadsp kontroksi visuzsl dan audio zntsrs pemsin
Qan'penonton.

HWelsupun hkenikwmetan dslsm halﬂsudut pandang dan

Wemsmpusan pengelihstisn telsh terpenuabi akan teftspi

Q

penikmnstsn pertuninksn  seni pentzs tidazk skan  tercspsi
garis pandang maits penonfon Lterhslang oleh penonton  vang

g3 tatz  letzhk tenpat duoduak/ harsi

Q

T

S

didepsnnvsa, s

{0

iy

m

penonton menefuksn kuslitss penghsyvatasn pertuniuksn  seni
pentss.
4.3.3.4. Pencahayaan

Didalam studioc pentss
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vang sasngast penbting

lzm pengolahan wmateri sisran. Hsl ini disebsbksn  fungsi

T
Ny

pencahzyvaan didslsm studio selsin sebagsi sumber cahavs

penerangan  obvek sgsr dspat ditanghsp  kamers, ings
digunazhkan untuzk mewmberikan efek visusl dan karakier
terfentn kepadas obyek. Qleh karens itu diperluoksn sistim
pencahayszn  yang wemndahksn  pengstursn  perslstannys

DWelam hsl ini berksitsn d

aq

ngan pembenitukan gzmbsr yang
sesuszl  dengan  yang dikehendski skensrio/perencansan

cerits. Hazl-hal ysngZ wenjsdi dassr perencanszan  lighting

n
=
]
ot
=
)

studio sdalsh
-. Semus lsmpu hzrus cakup fleksibel untuk setisp peru-

bahan ysng cepat dan pengubshan yvang muadah stsy  dengsn
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kata lzin bersifst moveshl
Ferletsksn laswmpn dengsn digantungksn sehinggs meng-
hindsrkan penyvinsran kecemnis srah. Dalzm operasionsl

studio sudio visusl diken=l 3 mscsm pengsrahan cahays,

Sinay menyebar / spresd besm, dimzsns digunskasn uantuk
rusng vang lebpay, dikernal dengsn lsmpn Flood

Sinsy menvempit / Pinned besm, digunsksn untuk penyi-
narasn obyvek vang kecil / sempit ( lampn spob ).

Sinsr lsngsung / Direct besm, sedsngksn prins ;ip dssar
pencahsysan  uantuk wenghssilksn gembr veng  diperviuaksn,
dikenzl dengsn

Key light ( sinsr hkunci

s

envinarsn langsung dsri depan obvek vang skan dismbil

Zgamsbarnys.
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Fill light

Feninaran untuk mengimbsngi key light dsn  back light
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4.3.4. Kemudahan Produksi Siaran

Disamping memenuhi kebutuhan penghayatan pertun-
jukan seni pentas oleh penonton psada studio stasiun
televisi perln mempertinggi kuslitss produksi siarsan,

vang ditentukan oleh

4.3.4.1. Eemampuan Pengambilan Gambar oleh Kamera.
Seperti juga mata manusia, kamers mempunyai batas
sudut pengambilan gambar yang akan menentukan ukuran
gambsr yang dismbil pada laysr televisi. Kemampuan sudut
pengambilan gambar ditentukan oleh ukuran Pick Up Tubes

atan P.U.T. ksmera serta dismeternys.

4.3.4_2. Sudut Pengambilan Gambar
"Dalam produksi siaran tidsk diperkenankan men-
gambilan , gambar dari sudut pengambilan gambar dilakukan

dengsan bergersk mengelilingi obyek.

4.3.4.3. Ruang Gerak Kamera
Seperti juga peralatan lainya, kamera memerluksn
ruang gerak yang tidak horizontal dan vertikal tersebut
dilakukan dengan bantuan peralstan hidrolik (pedestral).
Dengan melihsat semus hal diatas dapsat
disimpulkan bahwa karskteristik sebuah studio pentsas
dapat dibagi
1. ads kemudahan bsgi kasmera untuk senantiasa membidik

pertunjukan, suasana dan penonton, Untuk itu harus
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disediakan ramp vysng berads didaerah‘ penonton.
Dissmping itu Jjugs terdspat Catwalk diatas balkon
yang skan diperluksn untuk kamers maupun pencshaysan.

2 Perlun kemudahan untuk penggantisn panggung dan untuk
itn hsrus disedisksn rg khusus untuk berbagsi setting
vang mungkin dibutuhkan.

3. Berbagai tuntutan Acustic dan Lighting studio Jjuga
harus dipertimbangkan. Misalnya penggunaan acustic
ceiling, sccoustic floor, Accoustic wall, sert peng-
guanaan syckorsama.

4 _ 4. Program Ruang

Setelah mengkaji bagaimansa sebuah studio
televisi dapat difungsikan sebagsi sebush studio
pentas, tentunya tidak dspat lepas dari unit-unit
yang mendukung 1lainya, oleh karens itu dapsat
diuraiksan sesusl dengan érogram ruang yvang adsa, hal
ini disebabkan karens unit studio pentas tidak dapat
berjalan dengan sendirinys tanpa ads unit-unit lain

vang mendukung.

Kebutuhsan ruang yang harus disediskan sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor antra lain

Macam kegiatan dan sifat kegiatan yang diwadahi.

Pengelompokan kegiatan.

Perslatan yvang digunsaksan.

kapasitas / jumlah orang yang harus ditampung.
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4.4.1. Persyaratan dan Kebutuhan Ruang.

Disini skan ditersngksn sesusi dengan pokok bahasan ysang
sdsa.

1) Unit Produksi siaran.

Merupakan unit studio pentas yang mempunyai
beberapa kelengkapan dan persyarstsn fertentu. studio
merupakan konstruksi seperti kotask dalasm kotak, hal ini
diksrenskan studio harus bensr-~-bensr bebas dari gangguan
apapun, baik itu susara atsupun getsaran.

a _Persyaratan ruang siudio pentas.
— Dinding :
harus mempunysi standart Reverberation yang bsaik,
agar kreteris didalsm studio sempurna, maka susunan
atan lapisan dinding dari sisi luar ke sisi dalam
untuk wmenghssilkan kekedspsn suars yang cukup baik
adalah sebsagai berikut
~ concrate block wsll, kemudian dilapisi dengan zst
vang dapat menahan kebocoran suara ( polystyrene )
- Lapisan Rock wo0l, merupakan selimut skustik
dibuat dari serat-serat karsng yang dapst menyersp
bunyi dan termasuk kategori bahsn berpori. Qleh
karena bahan roeck wool kurang memenuhi persyaratan
estetis msaka dilspisi lagi dengsn zat polystyrene
vang berfungsi sebagai penutup dan menahan
kebocoran suara. Setelah 1itu ditutup dengsn

lapisan tembok lagi.
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- Untuk lebih menjsmin persysarstan skustik dilspisi
lsgi dengan bshsn akustik ( ysng disemprotkan atau
diplester / cavity ), glass wool absorption
semacam rock wool tetapi berbeda bshan bakunya,
kemudian dilapisi kass nylon dan terskhir plsat
besi berlobang ( untuk penvebaran suaras ).

- Lantail :

lsntai untuk sebush studio pentas harus benar-bensar

sempurns dslsm hal kehalusannys dan mempunysi permu-

kan vyang rata serta tidak memantulkan cshaya satau

sinar, konstruksi lantai ini memsaksi sistim " self
leveling " ysitn berupa lapisan tipis yang merupaksan
lspisan s8atas dsri lantai studio. Konstruksinys

adalah sebagai berikut

-~ Lsantai beton ( dasar )}

- ronggs ysng berisi kinetics spring hanger
sebagsi penopang 2atas lantszi,dan berfungsi
untnk menahsn getaran atan gempa.

- lantai beton

- self leveling

- Atap :
Atap harus mampu meredam suaraibaik dalam studio
maupun dari luar studio stsu yang masuk ke studio
masupun vyang keluar studio. Susunan yang baik dari
bawah keatas adsalah
- Acoustic Tiles ( skustik kedap suara )

- plester bord
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- Glass wool

- Kinetics spring hanger

_ beton

Bagian atap jugsa terdapat Ac duct dan fixed light.

grid yang berfungsi untuk mengantung lampu.

b. Peralatan ruang studio
secarsa garis besar peralatan yang adas didalam
rusng studio sdalsh
Kamers, lighting, Mike, Dekorasi dan Crane.
¢. Pengontrolan studio .
Semusn peralatan yang skan beroperasi didslam studio
pentss dikontrol dalsm ruangan mastercontrol, sehinggs
pengaturan Jalanya produksi siaran dapsat dikontrol
secars otomatis.
2) Unit Penunjang Produksi
Merupakan ruang-ruang yang digunakan untuk memproduk
si/membust psket acara Televisi.
Persyaratan ruang yang dikehendaki adalsah
- Aktifitas didalam rusng-ruang produksi
membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi,
sehinggsa membutuhkan tingkét ketenangan dan
kenyamansn vyang tinggi, serta sedapat mungkin
menisdaaksn pengaruh dsri ruang luar. (pengaruh
dari lusr inidapat berupa perubshan suhu, tingksat
terang cahays, sirkulasi orasng, barang serta

tingkat kebisingan).
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- Pencapsian mudah, terutams dengan rusng-rusng yang
fungsinys berdekatan.

Rusng-ruang yvang dibutuhkan meliputi:

5. Rusng produksi non studio ( telecine, VTR, ATR )

b. Ruang laboratorium
3) Unit Penunjang Produksi Non Teknis

Merupsksan rusng-rusng ysng menunjang terselengga-

ranys produksi acara (pendukung proses produksi).
Persysratan rusngnys meliputi
~ Aktifitss pelaku bersifat dinsmis, sehingga memerlukan
rusng gerask yang dapst memberi keleluasaan dalam
pelaksansan kegiatan.
Kedekstsn dan kemudshan pencapaian ke studio
Tingkat pencahaysan dapst diatur sesusai kebutuhan.
Adspun kebutuhan rusngnya meliputi
Menyangkut persiaspan pemain

- Ruang tunggu / Rehearssal.

- Rusng riss

- Ruang kostum/ tats busana.

- Ruang perlengkapsn busana / wardrobe

- Green room (untuk cek pemsin) -

- Ruang latihan.
Menyangknt peralstan dan perlengkspan studio

- Gudang

~ Rusng dekorasi



- Busng properti
- Ruang grafik.

- Ruang diskotik.

4) Unit Operasionsal.

Merupskan ruang-rusng dimans diwadahi

yang mendukung pelsksanaan kegiatan produksi

88

kegitan

siaran,

sehinggs dimungkinkan pemantauan siaran yang diproduksi

oleh pesawat penerims.
Tuntutan peruangannys adsalah
~ Aktifitss pelakan bersifst dinamis,
membutuhkan srae sirkuolasi vang

kelsncaran arus.

~ Tidsk memerlukan tingkat ketenangan

tinggi.

keasmanan peralatan perlu mendapst
demi kelancran proses produksi.
Kebutuhsn ruangnya meliputi
- Ruang teknik studio
- Busng teknik prasarans
-~ Ruasng mekaniksl elektriksl.
diesel
AHU

Peralatan

Bukan sebsgai daerah publik, karens

sehingga

menjasmin

yang

faktor

penekanan
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221sn sisp dngs terdspst Ac duct dan fixed light.

w

grid vang berfungsi untuk menganiung lampn .
Clmd
b. Peralatan ruang studio

sSecsYs garis bessr perslistsn vang =zda didslsm

- Kazmers minimzl terdiri dasri 3 kamers

- Lighting Tergantung distzs grid vang sds

- Mihe : Jdiks diperivksn.dasn sds banyvak mszcan
- Dekorzssi : Disesusiksan dengan tuntutan

- Crane

Semnz  peralstan yvang sksn beroperssi didslsm studio
pentas dikonitrol dslm ruzngsan mzstercontrol, sehinggs

pengainran dslsnys  prodaksi sisrsn dspst dikontrol

Herupakzan rosng-ruzng vang digunszksn untuk memproduk

Ltinghst honsentrasi vang tinggi, sehinggs
mewbutuhkan Lingkst ketensngsn dan kenyasmanan yang

tinggi, serts sedspst mungkin menisdazkan  pengsrah

dari  vusng lusr. (pengsruh dsri lusr inidapat
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Tidsk wmemerlinksn

Buhkasn sebzgsi dszersh publik, karens faktory
kesmsnan pervalsisn perin mendapst peneksnsn  demi
kelancran proses produksi.

Kebutuohsasn
-~ Ruszsng
- Busasng

- Fusng wmeksniksl

te

teknik

ruzngnys melipnti
knik studio

Prassrans

elehtriksl.
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5 Unit Pelsysnsn Umum /Busng publik.

Merupshsn unit velenghsr dimasnzs  kegitsn  vasng
g

diwsdashi  tidsh menuniszrng secsrs I3ngsung proses  penye-

[

leviggsysen Sisrsn. Fuzng-rusng dslsm anit pelsvansn wmum

ini  ftidshk wmewmiliki persvartn khnsas, Letzspl nmunys

- Mudsh dilihst dsn dicspsi

- Terbuks ~ Menerims.
Rebutuhsn rusng antuk pelsvensn amam melipnti
- Busng tungegn ~ H=ell
- Busng informzsi ¢/ Resepsionis.
- Busng tiket hox
- Muashols
- Kantin
- udzng Msintenznce
- Lavatory
- Pos Jegs
4.4.2.Pols Hubungan Ruang.
Pole sirknlssi sebzgsi zhibat adanyse ksitsn  sntsrs
kegiatsn menéerminkan adanyz  kabungsn hedekstsn  zntsr

fungsi-fungsi, sehinggs hsl ini skan mewndahksn  pengelom-

N
ot

whan  kegistan dan orgsnisssi dasri rRang-ruang vang
F

mewasdazhinys .

e

Hubungsn ini  berpengsruh pads  perletskasn  rusng,
dimans dengsn wendzssrkan psds sifst tmbungannys dihs-

rapkan skan terjedi meksnisme hmbungsn heris.
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Sifsat hubungan rusng ini dspat dibedakan menjadi
Hubungan langsung.
Sebagasi akibat dari tuntutan keterkaitan fungsi dan
tingginys frekwensi kegiatan maks diperukan ruang-ruang
vang secara visusl manpun secara fisik berhubungan
secars lsngsung. Karens hubungannya langsung tanpsa
melalui hambsatan, maks mutlsk diperlukan perletskan
ruang ysng berdekatan.
Hubungan tidak Langsung.
Ditinjsu dari kepentingannys dan frekwensi hubungan
vang tidask terlslun sering, maks hubungan dapat
dilakukan secara tidak langsung, melainkan melalui
suatn kegistsn lsin yang lebih erast dengan kegiatan
vang bersangkuntan. Selain itu hubungan dapst melalui
medis transpsrsn stau digunsksn medis elektroniks
untuk menganti posisi hubungan langsung.
Hubungsn Berjarsk atsu tidak langsung.
Antara kegiastan satu dengan ysng lsinnya mempunysai
hirarki yang berbeds stau mungkin tidsk sda keterkaitsan
baik fungsi maupun kegiatan, sehingga tidak menuntut

sdanys huabungan rusang.

Kedekatan hubungan antara pelsaku kegiatan dengan

srea tujuannys dapst digsmbarkan sebagai berikut

Hubungsn keterdekatsn antara unit fungsi adalah
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4.4 3. Zoning.
berbagsi kegistsn vang terisdi dspat dikelompoksn
berdassrhksn  sifst kegistsayse. Dimsns dari sifat hegiatan

.

dimasuki oleh

mengsnggn Jalannys shbif

- Bisssnvs fLerletshk

~

pada
- Mundah dilihset, mudsh di
Kegistan-kegistsn

melipuati

- Kegistan-kegitsn pengun

sng terizdi  adslah  sebsg

yang bersds didslsm zone publik

didalam

sy
-

erzh  vang digunshksn untunk
banvak wmelibsthksn penganinng

dzri zone ini sdslzh
Sisps ss3iz (0 wmam ), tanps

site.

berkessn terbnks.

@
e

cap

in i

inng/tamn .
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Lone Sewms Poblik, Ygit, daersh dimsns perngelols
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fudl
or
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NG

dengsn melibsthan Orzng-orang lusr/umum nsmon terbatag

pads kslasngsn tertentn. Karakteristik zone sems publik

QO

sdzlzah
- Pencapsiasn  tidsk lsrngsung, nzmun dengsn uansur-unsur

rendsrsh yang jelss.

- Dituinkasn vntuk amum dengsn tuinan vang sudsh pssti.
. & [~

penunisngnys (kegistan bidang sisrsn
teknik studio dan lzin-lzin)

- Kegistsn asdministrasi penunisng produbksi

Yzitn sres vang digunzkan untuk HEBSEN-BYLssn intern

dsrn  tidask digunsksn nntuk walm . Kar

kteristic zone

Q@

- Bimsanys terletak dibzgisn bukan sirkulssi amm.

- Tidsk berhubungan langsung dengan sres publik.

M

- Pilaknksn oleh oreng-orang

r+
c“f
(D
r+
]

Kegistsn vang bersds dizone privst sdzlah

- Kegistsn perksntorsn A TV
- Kegistan teknik Prassrans .
- Kegistsn teknik tranmisi

- Kegistan teknik studio.
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Zone Service.

Yaitu area yang digunskan untuk melayani kebvutuhan-

kebutuhan yang bersifsat dapat sebagai pelayanan umum,

tetspi Jjugs dspat bersifat pelsyanan privat. Karak-

teristik zone ini adslah

- Mudsh dicapsi dari zone publik atawn dari zoen privat.

- Bersifat melayani kebutuhan-kebutuhan serta sebagai
rung penunjang kelancaran ruang-ruang utama.

Termasuk zone service adalsh

- Kegiatan penyimpaqan perlatan

- Kegiatan penyedisasan kebutuhan-kebutuhan pemakai
bangunan.

- Kegiatasn kafetaria.
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Penerapan S5ile Pengembangsn dalam Lokasi

szy Pertimbasngan

pengend 31 Ler nolse eksternsl

pengendslisn  terhsdasp sirkulssi eketernsl Zuns
mererabhil  tuntuian kelznesrsan srus  mannois dan
hendsrasn

Wtor Penentn

Kondisi noise linghungsan

Pols sirknlssi internsl ( Antar bangunsn )

mhahoasn

Pendeevrahan / Zoning ketensngsn

Terhodap eksternzl noise, dspst ditentuksn dsersh
ramel sedang dan  tensng berdassrkan tingkst
kekstan susrs

s Tinghkst kebisingsn Lingkungsn TVRI Yogyshasrts
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Berdasarksn kondisi lingkungan site tersebut,
dapat disimpulkan bahws : sumber noise terbesar berasal
dari jalsn lalu lintas kendarsaan & jalan magelang ) dan
pompa bensin sebesar 70 db dan 60 db.

Zoning site stas dasar ketenangan dapst dihitung yaitu

R = 10 log ( ———i———— > + 0,5 db
' 4n d*
R = Nilai Reduksi
d = Jarak noise
Perhitungan

- Tingkat kebisingan Jj1l Magelang = 70 db
Diambil jarak sumber bunyi. terhadsp bangunan min =40m
1

10 log ( — Y + 0,5 db
4 .1w.40%

o
"

42,53 db

Tingkat kebisingan Site = 70 -42,53 = 27,47 db
- Tingkat kebisingan Pompa bensin = 60 db
diambil jarak 30m terhadap bangunan
1
R =10 logq { —— ) + 0,5 db
4 .w.30%

40,03 db

Tingkat kebisingan pada bangunan =
IL = 60 - 40,03 = 19,87 db
- Tingkat kebisingan Jalan Karang Anyar = 30 db

dismbil jarak 7 m terhadap bangunan



B = 10 10q {0 )‘ ¥
4. .m. 7=
= 27,38 db

Tingkst Kebisingsn pzds bazngunsn =

IL = 30 - 29,33 = 2,61 db

pora Cerisin

VA APEAL Y6 VEMUNGKINKAN LUK DlgAMELAY .
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BAB V
KEESTMPULAN
Pengembangan éewadahan produksi siaran ysng sekali-
gus digunakan sebagai panggung seni pentas yang dilihst
penonton harus mempertimbangksn empat unsur, yaitu Petugss
produksi siaran, seniman/pemain, Petugas penunjang serta

Penonton.

Empat Unsur Pengembsngan Pewadsahsan
Produksi Siaran Dan Pertunjukan Seni Pentas

PETUGAS
PRODUKSI
STARAN

PETUGAS
PENUNJANG
PRODURSI

PENGEMBANGAN PEWADAHAN
PRODUKSI SIARAN DAN
PERTUNJURKAN SENI PENTAS

SENIMAN
ATAU
PEMAIN

PENONTON
ATAU
PENGUNJUNG

Untuk mendspatkan kemudshan produksi siaran serta
keleluaszan senimsn mengungkapksan msksudnya, panggung seni
pentas harus dapat menampung berbagsi macam kegistan seni
pentas, baik seni pentas pasif, seni pentas dinamis seni

pentas kecil atsupun seni pentas bessar.

102
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Terhadsp Panggung Seni Pentas

PANGGUNG
SENI PENTAS
PASIF

PANGGUNG
SENI PENTAS
DINAMIS

TUNTUTAN PRODUKSI SIARAN
DAN PEMAIN TERHADAP
PANGGURG SENI PENTAS

PANGGUNG
SENI PENTAS
KECIL

PANGGUNG
SENI PENTAS
BESAR

Sebagai pelayasn pada penonton petunjuksn seni
pentas yang membayar yang tentunya menuntut kenikmatan
penghsystan, permasslahan utsma yang harus dipecahkan
adalah kenikmatan penghayatan audio, visual serta ytats
letsk sandience dengsn stage yang dimungkinkan berbagsi
moscam penikmatan seni pentas yang tidak mengganggu kegisa-

tan produksi.
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KENIKMATAN
PENGHAYATAN
AUDIO VISUAL

KEMUDAHAN
PRODUKSI
STARAN

PEMECAHAN PERMASALAHAN
PEWADAHAN PERTUNJUKAN
SENRI PENTAS & P.S.

TATA LAY OUT
STAGE DAN
AUDIENCE

KEMUDAHAN
PENGONTROLAN
STARAN

Pemecshan permasalahan kenikmatan penghayatan
pertunjukan seni pentas secara audio visual serta tats
letsk rusng sundience dengsn stage meliputi perancangan
bentuk dsn detzil ruang dalsm pads ruang pertunjukan,
seperti bentuk dan detail bidang pembatss rusng (lantsi,
dinding dan atap), lay out kursi dsn tingkst pembukasan

stage terhadap ruang sudience.




TINGKAT
PEMBUKAAN
STAGE

PEMECAHAN PERMASALAHAN
KENIKMATAN PENGHAYATAN
AUDIO VISUAL PERTUNJ.

BENTUK DAN
DENTAL RG.
PERTUNJ .

TATA LETAK
KURSI DAN
SIRKULASI

TATA LETAK
KAHMERA DAN
PERALATAN
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BAB VI
PENDERATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan
6.1.1. Lokasi

TVRI Yogyskarta berads didalgm lokasi yang
sesusi untuk sebuah stasiun televisi, HAl ini
berdasarkan pertimbangsan

—ASegi pencapaisn terhadap pusat kotsa dan daerah seki-
tarnys dslam menunjang produksi siaran.

- Janh berada didaersh Industri ( guna wmengurangi /[
menghindari timbulnys noise, getsran dan jalur
microwave ( misal berads diluar jangksnan kebisingan
sirport, Jjalur KA yang Jjuga menimbulkan ganggunan
getaran.

- Lokasi mendukung kemudahan pergerakan untuk perangkat
produksi siarasn.

- Cukunp sarana dan prasarana ( air bersih, drainage,
listrik dan sebagainya )

- Aman dari berbagai segi, antara lain dalam hkonteks
Hamkamnas , mengingat TVRI merupsakan media wmasa yang
paling vital dewsasa ini, maupun aman dalam arti lokasi
telash sesuai dengsn rencana pengembangan wilaysh yang
ada, sehingga untuk masa yang akan datang tidak
terjadi pembongkaran skibat penyesusian dengan rencans

kawasan setempst.
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- Lokasi sekitar masih banyak dimungkinkan pengembangan-
nya karens mssih banyak lahan, seperti persawshsan dan

pekarangan,sehingga tidask perlu adanya penggusuran.

6.1.2. Site
Dasar penetusn site untuk stuéio pentas TVRI
Yogyskarts sesuai dengan masterplan yang sudah ada
dengsn perombskan sedikit, yang sesnai dengan tuntutan
persyaratsn bangunsn, yaitu

- Luassn site / lebar site yang ada / tersisa untuk unit
studio pentas, dirass kurang memenuhi kebutuhsan.

- Perletakan site dalam masterplan diletsksn terlalu
kedepan sehiﬁgga dimungkinkan bsnysk terjadi noise
yang ada dari jalan dan ponpa bensin. Hal ini
dikarenakan studio pentas menuntut persyaratan akustik
vang memadai. Oleh karens itu lokasi diletaksn agak
mundur dsri rencana pads masterplan.

Kondisi-kondisi yang mendukung Site adalah

- kemndshsn pencapaisn dan sirkunlasi menujn site

- Daya dukung tansh memenuhi.

- Tuntutan persyaratan teknik lingkungan mgmenuhi.

5.2. Pendekatan Konsep Dasar Perancangan

8.2.1. Pendekatan program Ruang.

6.2.1.1. Pendekatan Kebutuhan Ruang

(A) Fsktor Penentu

Secara Garis besar kebutuhan ruang ditentuksn

oleh beberapa faktor, diantaranys

10%
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1 . Macam dan sifat pelsku kegiatan beserta peralatannys
2 .Pengelompokan kegiatan

3 . Besar Volume kegiatan yang diwadahi.

(B) Pendekatan Kebutuhan Ruang

Dari kegiatan vyang ada pada Wadah pertunjukan
seni pentas pada TVRI Yogyakarts secars menyelurunh, maksa
dapat diungkapkan disini kebutuhan ruang yang meliputi
(1) Rebutuhan Ruang Pementasan

a. Wsdah Rekaman Suars dan Gambar
* Studio pentss
- Unit panggung
- Unit sudience

% Rusng Hiss ( make up room )}

% Rusng Persiapan ( Reheasel room )}

* Ruang Kostum ( wardrobe )

% Ruang ganti ( Dress room )

* Rusng Kontrol Produksi

* Rusng Kontrol Aundio visunal

b. Wasdah Penunjsng pementsssan

* Gudang Studio

* Bengkel layar, dekorasi dan properti

* Ruang grafik

* Rusang tata>lampu

* Rusng Tata suara

* Rusng tata panggung
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c. Wadah Penunjasng Produksi
* Ruang telecine
* Ruang VTR
* Ruang ATR
* Ruang Sub Kontrol
d. Wadah Prosesing
* Ruang Editing
* Ruang Recording dan dubbing
e. Wadah koordinasi Produksi
* Ruang Master kontrol
(2) Rebutuhan Rusng Kegistan Operasional
a. Wadah Kegiatan teknik umum
* Rusng master monitor
* Ruasng kontrol operasional
b. Wadsh kegistan teknik umum
* Ruang Diesel
* Ruang mekanikal
* Ruang AHU
¥ Benghkel pemeriksaan dan perawatan
(3) Kebutuhan rusng Pengelols
% Rusng koordinator studio pentsas
* Ruang Tamu
* Ruang VIP Room
(4) Kebutuhan Wadsah Pelayanan Umum
* Hall Utams ( Pengunjung )}
* Hall Pengelola |

*% Hall Pemain




* Reception / Informasi / penjualan Tiket
* RKafetarisa

* Mushols

¥ Lavatory umum

* Lavatory pengelols

* Lavatory pemain

¥ Rusng keamanan

6.2.1.2. Pendekatan pengelompkan Ruang

(1) Kelompok Ruang Produksi ( Pementasan )

2.

Relompok Studio Pentas

* Unit panggung

* Unit audience

Kelompok persiapan pementasan

* Rehesasel room

* RKontrol check in

* Dress room

¥ Mske up room

* Wardrobe room

* Ruang tunggn pemain

* lavatory

Kelompok Ruang Penunjang Produksi
* Persiapan fasilitas produksi

* Gudang studio

* Ruang karyawan

* Bengkel dekorasi, layar dan properti
* Rusng tata lampu

* ruang Tata suars

110
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Ruang tata pangung

lavatory

(2) RKelompok Ruang Operasional Teknik

a. Kelompok teknik produksi

3

X

*

X

Ruang kontrol Produksi siaran
Ruang sub kontrol

ruang telecine

ruang VTR

Ruang ATR

Ruang Master kontrol

b. Kelompok Ruang Teknik umum

X
X
X

X

Bengkel aundio
Bengkel Elektronik
Bengkel peralstan lapangsn

Bengkel lighting

c. Kelompok ruang mekanikal Elektriksal

*

kS

X

Ruang diesel
Ruang AHU

Bengkel pemeliharaan dan perawatan

d. Kelompok ruang laboratorium

*

. 3

: 3

Ruang prosesing
Ruang Editing

Ruang recording

(3) Relompok Pelaysnan Umum

*

*

*®

Hall
Receptionis / Informasi / Ticket

Mushola



* kafetaris
* Lavatory
* Rusang Keapanan
(4) Kelompok Ruang Pengelolsa
* Ruang tamn
* Ruang Pengelols
¥ ruang YVIP room

¥ lavatory

6.2.1.3. Pendekatan Pola Hubungan Ruang

Pola Hubungsn Ruang pada Studioc Pentas TVRY
Yogyakarta Terdiri dari
(1) Pola Hubungan Makro

Pola hubungsn ini merupakan pola hubungan antara
“ Zone “ Atsu Kelompok Rg yang sejenis pada studio
pentas TVRI Yogyskarts. selain itu juga berdasarkan pola
dan sifsat kegiatan pada masing-masing zone.

Zone-zone / kelompok-kelompok rusang tersebut

memiliki tuntutsn dan sifst kegiatan yang berbeda-bedsa

yvaitu

8). Zone Produksi
Zone ini menuntut keadsan yang tenang serta tidak
ada gangguan suars dari kegiatan lain, karena sifat
kegiatan yasng penuh disiplin.
b). Zone Operasional Teknik
Zone Operasional teknik mempunyai sifat kegiatan

vang cenderung tertutup serta tidak boleh diganggu,
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oleh karena itu dituntut perletakan zone yang tepat.

c).Zone pengelola
Zone 1ini mempunyai sifat terbuka dan Jjuga
menuntut privacy tersendiri Jjadi merupakan zone
perantars dari zone pelaysnan dan o?erasional.
d). Zone Pel&yanan Umum
Zone pelayanan umum merupakan zone yang mempunysi
sifat gsdunh, ramai dan merupsksan tempat umuam yang
menuntut perletakan zone yang tepst.
{gambar )

operasiona
teknik

pelayanan

umum

Suaber : M. Bivar,

(1972}, Low Bugdet Television Services, E.B.U Technical Centre, Belgius
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(2) Pola Hubungsn Mikro
Pols Hubungan MHikro sadalash pola santara rusng-
ruang pads tiap-tiap kelompoknya, vyang ditentuksn
oleh pola dan sifat masing-mssing kegistsn pads
rusng tersebut.
Polas Hubungan Ruang Dari Masing-Masing kelonpok
AY .Relompok Pementssan ( Produksi )

Polsa hubdngan ruang pementasan dan produksi

1.} stage

o
2.1 Audience ’

o o
3.1 Penunjang Produksi (0]

&
4.} Laboratorium

Gambar

B)Y. Kelompok Ruang Operasional Teknik

Pola Hubungan Rusng Operassional Teknik

1.] Teknis Produksi

o

2.1 Teknik Umum o) :

3.1 Mekanikal Elektrikal

Gambar
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C). Kelompok Ruang pelaysnan Umum dan Pengelola

Pola Hubungan

1.{ Hall )
4
2.! Receptionis o
o -5
3.| Tiket - o
4.| Musholsa
5.1 Kafetsrisa
8.1 Vip Room
7.{ Ruang Tamn ) . o
- & © o
8.1 Ruang Pengelola ;) o
9. Rusng keamanan L 4
L
10| Parkir

6.2.1.4. Besaran Ruang

Dasar pertimbangan untuk menetukan besaran ruang
adslsh, Kapasitas pemaksai, spesifikasi kegiatan, rasio /
Standart ruang gersk serta pe:syarétan khusus. Bessaran

Ruang menurut kelompoknya tersebut adalah
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V(A). Kelompok Ruang Produksi ( pementasan )}
1) Unit Stsge / Panggung
( kriteria diterangkan dalam lampiran ) = 300m®
2Y Unit Audience

mensmpung 600-700 penonton

standart sudience:0,8-1m*//orang = B830m®
-ares gersk kemera depsn = 44m*®
~ares gerak kamera tengah = 44m®
-ares gersk kasmera belakang = B6m®
3) Bagian penunjang non produksi

- Reheasel room

50 pemain (4,5m®) = 225m®
- Dress room

50 pemain (2m®) = 100m*®
- Make up room

50 pemain (0,8m*)} = 40m®
- Wardroble room

50 pemain (1,5m®) = 75m®
- Ruang tunggn

50 pemsin (1,2Z2m®) = B0m®
- Lavstory pemain

50 pemain (0,8m2) = 40m®
- Lavatory penonton

700 penonton (0,8m?)-10% = 60m®

- Hall

1000 orang (1m?)-20% ;”200m=



4)

8)

Ruang Kontrol audio visual

1 orang hkontrol lampn (7,2m®)

1 orang kontrol susra (7,2m®)

1 orang kontrol gambar (7,2Zm?)

2 orsng operstor suara (Z,4m®)

1 orasng operator panel lsmpu (3,3m?®)

Rusng Kontrol produksi

1 orang program director
1 orang asisten director
1 orang switcher

Lavatory

Gudang perlengkspan

(7,2m*)
(7,2m*)

(7,2m*)

Kelompok Ruang Penunjang produksi

Relompok Rusng laboratorium

Rusng persispan fasilitas produksi

Ruang bengkel lampu, dekorsasi

dan property
Gudang

L.avatory

Ruang editing

2 editing table (3,8m%

),

rak penyimpanan film (8,7m2%)

- Ruang recording dubbing

- Ruang Prosesiﬁg

7,2m*®
7,2m*
7,2m*®
4,8m*

3,3m®

144m*

500m®
50m=

40m=

7,2m*
8, 7m®
9, 3m?

9,3m*®



(B) Kelompok Operasional dan Teknik

1) Kelompok teknik produksi

Ruang Master kontrol
Ruang telecine

Rusng VTR

Ruang ATR

Lavatory

2) Kelompok Ruang Teknik Umum

Bengkel Audio

Bengkel Elektronik
Bengkel perslatan lapangan
Lighting ( dimmer room )

Gudang

3) Kelompok Mekanikal Elektrikal

Ruang diesel

Ruang AHU

- Gudang dan Bengkel pemeliharan

- Lavatory

(C) Relompok Pelayanan Umum

1) Hsall

- Hall Pengunjung (1000 orang )

( 0,13m®*)

-~ Hall Pemain

2) Receptionis / Informasi / Ticket

- Receptionis

- Informasi

- Ticket

47, 7m*
41,2m*
28m®
28m*

16m®

44m®
50m*
50m*®
50m*

30m*®

90m*=
90m?

50m*®

130m*

13m*

Sm=
Bm*

tm®

118
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3) Mushola

1200 orang (0,75m?)-25% = 30m*
4% Cafetaria

1200 orang (0,8m?)-30% = 288m*

(D) Kelompok Pengelolsa

1Y Hall pengelolsa = 13m?
2> Rusang pengelols = 40m=
3) VIP room = 40m®
4 Ruang tamn = 40m*=
5) Ruang keamsnan = 30m*

6.2.2. PENDEKATAN TATA RUANG STUDIO PENTAS
6.2.2.1. Lay ont stage dan ruang andience

Untuk memberikan kenikmatsn penonton dalam
menghayati pertunjukan seni pentas diperlukan 1lay out
stage dan ruang sudience yang sesusi dengan berbagsi
macam spesifikasi seni pentas. layout itun ditentuksn

oleh

A) Sifat kegiatan seni pentas

Sifat kegiatsn seni pentas ini dapat menentukan
bentuk dari stage yang akan dipilih. Dari penonjolsan
pementsasan seni penonton memerluksn penikmatan menonton

dari berbagasi segi arah yang berbeda.
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B} Pendekatan Besaran Stage dan Bentuk Stage
¥ )} Besaran Stage

Untuk menentukan besarnys stage yang menampung
semua Jjenis pentas dari pentas kecil ssmpsi pentas besar

dapat dicapai dengan pendekatsn besarasn stage antars

1sin
a. Pentas kecil ( 1 - 10 pemsin )
¥ ares gerak sfektif pentas statis misal

pembacasan.
(L = ( RE xP ) + 30 ¥ flow
* =area gerak efektif pentas dinsmis misal drams,
musik, sendratari dan lain-lain.
(LY = ( 22/7 x B® x P Y + 30 % flow
misal untuk drams dengsn pemsin 10 orang

= 22/7 (1,4>)* x 10 x 1,3 m?

80,08 m®

Dimensi gersk dismbil 9 x 9 = 81 m*
b. Pentas Sedang ( 10 - 20 pemsin )

Karens sams-sama mempunysai sifat gersk vang
dinamis msaks pendekatsn standart geraknyas adslsh

(L = ( 22/7 x R* x P ) + 30 % flow
Reterangan
R = Jari-jari

Jumlsh pelsku

1

P
L Luas area gerak efektif
F

Besar sres peralstan yang dibutuhksan



( Perhitungan luas ares efektif dan peralatan terdapst
pada lampiran }.
c. Pentas Besar ( 20 - 50 pemain )

Pendekatan luas srea efektifnya

L = ( L1 + L2 )
LT = Lusas sarea ysng dibutuhkanA
L2 = 30% dari L1

Dari pendekstan jenis pentss dan Jumlah pemsin
masks diambil pendekstan pada peméntasan vang paling
besar. Jugs dimungkinkan Jjalannya pementasan sadalah
penggabungan dsari beberspa macam Jjenis pentas dalam
sekali penayangan. Sehingga dapat dikonfirmasikan pang-

gung ( stage ) dapst menampung semus macam pentss.

L 50 orang x 4.4

= 220 m®
Unutk panggung studio pentas harus dipertimbangkan puls
kemudshan penatsan dekorasi sehingga membutuhkan lusasan
penambahan sebasar 30% dari flow.

L L1 + 30% flow

it

220 + 68
= 2886 m®
*) Bentuk Stage
Dari Jjenis bentuk-bentuk stage yang 8da dsapsat
dikembsangkan menjadi bentuk stage yang lebih fleksibel.
Hal ini diksrenakan studio pentas menuntut kecepsatsn dan
ketepatsn pelaksanaan produksi tanpa mengganggu penonton

sehingga lebih memudahkan jika dikembangkan sistem baru
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yaitu sistem panggung hidrolis. Disamping bentuk pang-
gung yang tebtap atan permanen harus ditambah dengan
panggung hidrolis yang sewaktu-waktu dapat digunakan dan
juga mempermudsh jslannya pementasan.
C) Hubungan Stage Dan Ruang Audience

Pada pertunjukan seni pentas, Stsge dan ruang
sudience merupakan titik temu sntara pemsain dengan
penonton, dimans aksn terjadi proses komunikasi dan
transformasi seni pentas. Besarnys titik temu tersebut
ditunjukkan oleh tingkst pembukasan / hubungan stage
dengsan ruang audience.

Untuk tercspsinya penghaystan pertunjukan seni
pentas antsars stage dengsn ruang sudience harus tidsk

sda struktur pemissh atsu penghalang pandsngan.(gambar )}

Susber : Narold 0. Neyer & Eduard C. Cole, (19621, Ihtaters And Ruditoriuss, Joba ¥illey !
Soas lac., Kew fart. B
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D) Jarak Stage Dan Ruang Audience

Jarak stsge dengsn ruang sudience ( penonton
terdepan ) ditentukan oleh lebsr msximum sudut pandang
mata manusis pads saat duduk dibidang vertikal, vyaitu

antars 5 sampai dengsn 7 meter. ( gambar )

-,
"

-~

1.Panero b H. lelnik (1979},
_puhlications, New York,

Husan Disension & Interior Space, Watson Buptill

juaber @
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E) Pola sirkulasi Pada Ruang Audience
Kesederhansan sirkulssi padsa ruang audience
serts kejelssan arah pencspsian merupaksn pertimbsangsn
ntama guna kenikmatan dan keamanan penonton ssaat menuju
staupun meningglsksn tempsai duduk / kursi. Pertimbangsan
kesederhanasan sirkulasi psada ruang “sudience dapzat
dikembangksn dari pola dssar grid. |
Perletskan Kursi di suditorium ditentukan oleh letsk
siles dslam ruang antsrs lain
- Ailes harus dspat mensmpung arus penonton yang kelusr
masuk, terutams pada keadasn darurst
-~ Ailes harus cukup untuk 3 orang berjalan berdasmpingan,
lebsr minimum = 1,85 m
- Jumlash kursi antsra 2 ailes bissanya 14 buah
- Antars siles dengan dinding = 7 bush

- Jumlah ailes terbsnyak /maximum = 4 buah



{ Gambsar )

jusber

CONTINENTAL

no cross aisle

S10E SECTION
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CENTnEélsLs'

< <

two cross aisle

s N g vl

\/

one cross disle

STADIUM TYPE

imn
T

three Cross sisle

Y

o

Josep D. Chiara k Jahn tallender, (1974},

Kc 6rax Hill, Mew York.

Tiae Saver Standards For Buildi-3 1yses,
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F) Balkon.

Fungsi balkon adalah untuk memperbessar kapasitas

penonton yang dspst ditampung dalam ruang pertunjuksn.

Persysaratsn untuk Balkon sadslah :

Penonton dibsgian paling belsakang tidak mempunyai
sudut pandsng lebih dari 300, sebaikn;a < 20 0

Untuk pertimbangan sakustik, panjang ruang dibawah
baslkon jangan lebih dari 2,5 kali tinggi bagian depan
balkon. 2 < 2,5 hy

Untuk menghindari perasssn tertekan pada orang vyang
berada dibawsh ( Hall ) msks ketinggiasn minimal dari

langit-langit hall sdalah = 2,5 m

——
1 Balkon tarpancang terletak ol bawan
\_/\/W\/W\AN Dalkon melayasng ///"
L 1angit-1angil suciterium yg apl Gqeser-gaser, - — -

(melayang Qen/atau mengganiung) Aa0at dry
manfaaihan untuk menguban tampat uuauk.e .
dalam satu geaung . s

1 Balkon terpancang (9aris tebat), balkon melayang -

(paris puturputug}
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6.2.2.2. Pertimbangan Akastik

A) Penjalaran Penyebaran bunyi sebagai pembentuk dimensi
ruang

Karakteristik penjalaran penyebaran bunyi dapat

diuraikan sebsagsi berikut 1973

2) Arah penjalaran penyebaran bunyi
tsnpa dibantu persalatan buﬁyi buatan / artifisial
{(load speker) penjslaran penyebaran bunyi mempunysai
bidang pendengsaran bersudat 860 0

( gambar )

/

_oINI W) )

: Moore J. Edwin, (1978), Design For Good Acoustics And Maise Control, ‘Hacnilliani
Press.Ltd, Loadon. " ‘

2) Tahanan bunyi pada bidang datar tanpa penonton
Bils dibelaksng sumber bunyi diletskan barier
sedang didepan sumber bunyi tidak ada penonton,
maks penontpn vang beradsa pads titik A mendengar
kekerasan bunyi 16 unit dsn pads titik B kekerasan
bunyi ysng terdengar 8 unit. ( gsmbar )

15)moore j.edwin ( 1878 ), design for good avoustic and
noise control.
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{( gambar )

] -

juaber : Moare J. Edwin, (1978), Design For Bood Acoustics And Noise Control, Hacsillian
Press Ltd, Loadan.

3) Tahanan bunyi pada bidang datar dengsn penonton
Jika didepsan sumber bunyi terdspat penonton maka
penonton pads titik A mendengar kekerasan bunyi 16

nnit sedesngksn pada titik B 2 unit.

{ gambar )

il \\\\\\

<>

e

L

F
Q

Hoore J. Edwin, (1978}, Design For Bood Acoustics And Noise Control, Macaillian

Susber :
_Press_Ltd, London.
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42) Tahanan bunyi padas bidang datar yang diputar
kebawah penonton.
Pada bidang datar yang diputar kebawah dan didepan
sumber bunyi sds penonton kekerasan bunyi pads

+itik =3 =sdalsh 18 unit, sedasngkan pada titik B

sdsalsh 1/2 unit. ( gambsr )

5) Tahanan bunyi dibidang lengkung yang diputar keatas
dengsan penonton
Jika bidang datar dilengkungksn keatss dasn didepan
sumber bunyi ada penconton, maka kekerassn bunyi
pada titik A adalsh 16 unit sedangkan kekerasan

bunyi pada titik B sdalah 8 unit.

qn For Bocd Acoustics fnd Hgise Cantrel, Hac;ill%an

u:bér : Hoare J. Edwin, (1378), Desi
Press Ltd, London. _
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B. Pengatasan cacat Acustik
Cacat skustik vang ditimbulkan oleh kesalahsan
pembentuk rusngsan dspat diatasi dengsn penempatsn atau
perbaikan pembentukan ruang. antara lsain
1) Potensial Echo
Pengatasan terhadap cacat potensisl Echo dapat
dilskuksn dengsn pengaturan selisih Jsrak 1lintssan
bunyi pantul dengsn bunyi ssli, pengaturan dimensi
dan bentuk ruang serts pengaturan detsil dinding
{memakail elemen psntul atau penyerap ). Pengaturan
selisih Jjarsk lintassn bunyi pantul dengan bunyi
8sli meliputi srah penjalasran penyebaran bunyi
secara horizontslmsupun =srah penjalaran bunyi
secara vertikal yang tidak boleh melebihi 34 meter,
sedangkan pengsturan dimensi ruang serts detail
dinding dipakai sebsagsi pendukung pengaturan
selisih lintasan bunyi pantul dengsn bunyi asli dsan

jiks tidak memungkinkan dipakai dinding penyersap.

( gambar )
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2} Sound Concentration
Sound concertation dapat dihindari dengan
memodifikasi bidang pantul, vaitu dengan
menyesnaikan pengatasan cacat sacoustic potensial
echo distss yaitu memperitimbangkan selisih lintassn
bunyi pantulan dengan bunyi asli dari sumber bunyi

ke penonton ysng tidask boleh melebihi 34 meter.

( gambar )

Suaber : Leslie L. Dalle, {1972), Environaental Acoustics..Hallida
New York,

y Lithograph Curporatiogl



3} Flutter FEcho
dspat diatasi dengan jalan membuat bidang pembatas
vang tidak sejsjar dan bidang pantulnya dibuat
sedemikisn rupa sehinggs dspst wmenyebar bunyi,
selsin itu dinding bagisn belskang ruang audience
dilengkungkan untuk menghilangkan cacgt akustik

flutter echo. ( gambar )

Susber : Leslie L. Dolle, (1972}, Environsental Acousticé, Halliday Lil:hbgraph Curporauon’;
New York,!

4) Sound shadow
sound shadow dapat dihindari dengsan mengurangi
psnjang bentang dari balkon, vaitu msksimum panjang

2 kali tinggi balkon dari lantsi bswashnys. (gambar)

[ S R—
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C. Sistim Penguat Bunyi
Pada s=acsra—-scars yvang berlangsung 1live, tidsak
diperluksn sistim penguat bunyi, skan tetspi untuk
memennhi persysaratan produksi siafan agar kualitas bunyi
vang dihasilksn dapat terdengsr baik oleh penonton
dirumah, oleh karenza itu dipergunsksn penataan penguat
suarasn yang diletskksn didepan pasngung dan dihubungksn
dengan kabel langsung kerusng hkontrol.
Untuk =scara-acaras yang membutuhkan pengust

suara, diatur agsr penyvebaran susars dapat merats.

(gambar)
h famsusagny . = - == _f_._JTL
: ~ ) - - Rvaug
. " « _‘ / — X . o ] 1<0 tr A volL

§ Rile

POTONGAN
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p=N =N PN P=N é
— . pu——g ~ _/’ \_’/
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6.2.2.3. Pendekatan Tats Visual

Dalsm menghsaysti pertunjukan seni pentas
penonton memerlukan persyarstan visual vang akan
menentukan polas tata ruang pertunjukan seni pentas,
sntars lain
A) Jarak penonton dengan obyek

Jarak penonton dengsn obyek yang berads distas

134

panggung pertunjukan seni pentas, ditentukan berdasarkan

kebutuhsn pengsmst ysng jelas fterhsdap obyeknys yaitu:

1) Kejelasan pengamatan detail
Untuk melihsat obyek secaras detsail seperti ekspresi
wajah stasupun detail dari obyek dibutuhkan jarsak
< 12 m

2) Kejelasan pengamatan gerakan
Jiks lebih 1lunas lagi sres pengsmatannys, Yyaitu
gerakan ataupun keseluruhan obyek dibutuhkan jarsk
< 25 m

3) Kejelasan Pengamatan Global
Untuk gerskan-gerskan global dsri obyek atan
komposisi gersk dari < 15 orang dibutuhkan Jjarsk
tidak lebih dari 35m).

4) Kejelasan pengamatan konposisi éErak
Jiks penikmatan gersksan dsari komposiéi cbyek vang

jumlahnys > 25 orang dibutuhksn jarak masksimum 70m
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B) Garis sudut pandang mata penonton sebagai penentu
pola tata ruang
Kemampuan mata manusia dalam mengenali obyek
untuk daspat menghaysti pertunjukan seni pentas dapat
d;uraikan sebagai berikut 16)
1) Kemampusn mata membedakan warna
Dslsm membedsksn warna manusis mempunyai batasan
gerskan, bsaik horizontal maupun vertiksl. Batas

horizontal 30 0 kekiri dasn keksnan. batas vertikal

30 O kestas dan kebawah 40°. ( gambar )

' P <
00

2) Kemampuan mata mengensali obyek ( bentuk )
Untuk membedsksn bentuk/ simbol dsri obyek dalam
pertunjnkan seni pentss, wmatsa manusia mempunyai

batas gerakan horisontsal maupun vertikal. Batas

18)j .panero dan zelnik. human dimension & interior space




horisontal 15 © kekiri dsn keksnan . Batas vertikal

25 ° keats dan 30 °? kebawsh. (gambar)

\

3} RKemampusan gerak ,” Rotasi mata manusia duduk

Pada saat penonton duduk kemampuan gersk matanya
berlainan dengsn sast berdiri. gersk horizontal 50
sampsi 30 ©. gersk vertikal 25 © kestas dan 15°

kebawsh. (gambar )
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C) Garis pandang mata penonton sebagai penentu bentuk
ruang.

Dalsm menikmati pertunjuksn seni pentas keberadaan
atsu tempat duduk antara penonton ssatu dengan ysng lsin
hasrus diperhitungkan, karena dapat membuat penonton yang
depan menghslangi penonton dibelakangnya.

1) Garis pandang Horizontal
Garis pandang horisontal penonton sadslsh garis yang
menghubungksn titik wmsts penonton dengan titik
panggung secara horizontal tanps terhalang penonton
didepsnnys. Kebebasan garis pandang horizontal ini
dapat dicapsi dengan menggeser tempat duduk
penonton setengah lebar kursi terhadap tempat duduk

penonton didepannys.( gambar )

| »-!..g""
I |l ‘7‘
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) Garis Pandang Vertikal

Garis pandang vertilkal penonton adalah garis vyang
menghubungkan titik wmsta penonton dengan titik

panggung secara vertikal tanps terhalang penonton

didepanys. Untuk mengatsinys dapst dicapai dengan

membuat perbedan ketinggian tempgt duduk antsrs
vang didepan dendgsn dibelskang ( semakin dibelskang

semakin tinggi )

( gambar )

Suaber : J. Panero b M. lelnik, (1980}, Huaan Diaension fnd Interior Space, Watson Buptil
New York.

b
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Dengan perbedasn ketinggisn lantai tersebul maka dapat
dibuat grafik ketinggian tempat duduk berdasarkan padsa
deret/ barisnys degsn menggunsksn rumus sebgai berikut

vy = x ¢/d 2,31 log x/a+ b+ c (x-c¢c)
a
y = tinggi mata dari lantsi panggung-
x = jarsk dari stage kederetan n
s = jarak stage kederetan kursi terdpan (Sm)
b - beda ketinggian mata penonton deretan terdepan
dengan stage ( 20 cm )}
¢ = perbedsasn tinggil tiap deretan
d = lebar deretsn kursi
Urntan Dan Ketinggisn Tempat Duduk
KOORDINAT 1 2 K L] K b 7 8
1 500,0) &06,7] 820,1} 925,8{1033,5]1140,2{1245,9{1246,9
Y 2,00 32,7} 45,8] 8,4} 70,8 85,50 9,20 108,9
KOORDINATY 9 18 11 12 13 14 1% 1a
Y |1353,0]1480,3]1567,0{1673,7]1780,4 {1887, 1{1993,8]2100,5
y 121,6) 138,3} 147,0) 159,71 172,4] 185,1] 197,8] 2165
EOORDINATY 17 18 17 20 21 22 3124
Y §2207,912313,912420,612536,312634,0{2740,71 2847 ,4{2954,1
Y 273,2| 235,91 248,8] 262,3} 274,01 286,7] 299,48} 32,1




6.2.2.4. Tata Lampnu
Secara umum Jumlah yasng diperlukan oleh
studio tergantung dari faktor- faktor
a. Luss daersh pengambilan gambar dari studiq
luas lantai studio dan siklorama
b. Ukursn dekorasi yang direncanakaA untuk
tersebut.

c. Tingginya rusng dibawah grid lampu ( Jjiksa

144

suatn

yvakni

studio

tinggi

tersebut lebih dari 8 meter maka lampu-lsmpun 5 Kw

dan 10 Kw lebih banyak dibutuhkan )
Selsin itu perln diperhstikan persyaratan
1.Jenis Cara Penggantungan Lampu yangvdigunakan.
Jenis cars penggsntungan lampu pada
studio tergantung pada luass studio. Untuk
nkuran studio digunsksn cara yang sesuai. Sebagai
Aapat dilihat sebagai berikut
a. Studio Presentssi.
Tinggi rata-rata 4 sampai B meter.
Menggunsksan barrel vyang dspat diatur
turun.
Lampu-lampu digantungkan langsung padsa
atan melslui pantograph. Pengendalisn
dilaksanaksan melalui galsh pengatur.

b. Studio kecil. ( 50 sampai 100 M2 ).

susatu
setiap

contoh

naik

barrel

lampu

Tinggi ruang dibawah grid rats-rats 4 sampai 8

meter.
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Menggunaksn barrel yang dapat distur naik turun.

Lampu-lampu digantungkan langsung psadas barrel

atsn melalui pantograph.

Pengendslian lsmpu dilsksanakan melslui galah

pengatur.

Studio Sedsngz. ( 150 sampsi 300 QZ Y.

Tinggi rats-rata 6 sampail 8 meter.

Dapat menggunakan

- Grid dengsn jembatan-jembatan dan barrel system
vang diturun naikksn dengsan tandsn stsn motor.

- Slotted grid dengen individusl] suspension wunit
vang diturun nsikkan dengsn tsngsn stsu mobtor.

- Rel di 1lsngit-langit dengan lantsi kerja
(platfrem)} sertas individual suspension uanit

vangZ diturun naikkan dengan tangan motor.

Lzmpu-lampn dikendslikan dengsn gals pengstur.

d. Studio Besar. ( 400 sampai 1000 MZ 3.
Tinggi rats-rata 6 sampai 12 meter.
Rel di langit-langit dengan lantail kerja sekitar
2 sampai 3 meter dibawshnys.

Individual suspension system : " Telescopes

Telescopes berjumlah sekitar 5/4,5.

2. Pengaturan Lighting Auditorianm

Penerangan suditorium dibuzt sgar sumber tidak

terlihat, tetapi hsanya sinarnya ssja vang terlihat.

penerangan mersts keseluruh bsgisn. EKekuatan cshaysa
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minimum masih dapat / memuﬁgkinkan nntuk dapst membscs
dengan baik, misalnys untuk membaca sinopsis. semus
penersngsn suditorium sebsaiknys daspst dikontrol melalui
“dimmer room” . Disamping dipsksi penerangsn dari plsfon,
dipskai puls penersngsn dilantai ( sebelum pertunjukan,
dinyalakan untuk memudshkasn psarsa pe;onton berjslan
berjslan kekursi, dan bila pertunjukan dimulai lampn
dimatiksn. Dspst pnls dipaksi lsmpu-lsmpn dinding untuk
pengsarshan ( missl tempst rats, naik dan turun ).

Jadi secsrs keseluruhan, tempat duduk, hkarpet,
dinding dan plafon mendapat penersngan tidask 1lsngsung
(sumbernya tidsk terlihat). Untuk pintn kelusr, bils
terjadi hal-hsal darursat misalnya, harus dapst
memperlihatkan cahsya
3. Kedudukan Lighting.

Yang dimsaksud adalah mencari tinggi tempat
lighting digsntungkan pads rangka hingga mencspsi
ketinggian yasng mendeksti lantsi..pm4d

- Kedudukan lighting rendah ( Ky, )
Kip = ( 2 tg 80° - 0,25 ) + t
= 3,2+ 2 m
= 5,2 m
- Kedudnkan lighting tinggi ( Kj; >

Kip = 5 tg 60°% : 4 tg 20° + ¢

5,89 + 2,5

8,4 m = 8,5mn
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Ketinggian Atap Studio.

Redudukan lighting tinggil : 8,5'm.

Kedudukan lampu terhadsp penggsntung : 1,0 m.
Penggunssan catwslk untuk meintensnance dan
operasional lighting dsn scenery, setinggi manusis
+ 2,00 m.

Rangka penggantung grid digunsksn bajsa, jarak
1,00 m.

Space insulstion untuk kepentingan skustik sntara

rangka dengan atap : 1,5 m.

Mshka pendekstan sawal terhadsp ketinggian atap studio

Pentas adsalah

8,5+ 1,0+ 2,00 + 1,00 + 1,5 = 14,0 m
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6£.2.2.4. Pertimbangan FProduksi Siaran
totuk  mendapatkan hasil akhbir ini dari produksi
ars yvang diambil dari pe?tunjukan seni pentas secara
haik o kualitasnyva diperlubkan pertisbhanosn—pertimbangan
shagal berikut :
A. Spesifikasi Kamera
Sresifikasil  kamera ditentubkarn oleh Lemamputan

bidikarn lensa vang dapat digambarkan pada  diagram

lenes tersebut.,

{gambsr}
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Dengan diagram lensa, kamera dapat dibuat plot
pada produksi acara.
Contoh : Bila akan membuat suatu acara percakapan dengan

penampilan seperti pada gambar.

tg |

i\

£\
r

>

Dengan sudut pengambilan seperti pada gambar
tersebut, apabila digunakan pick up tube (P.U.T.) dengan
ukuran i inchi maka :

Kamera 1 : perlu menggunakan lensa ukuran 20 mm

( berarti jarak fokus lensa 20 mm).

Kamera 2 : Perlu lensa ukuran 50 mm.
Berdasarkan spesifikasi lensa yang digunakan oleh TVRI
vaitu : D1 = panjang fokus lensa = 16 - 2000 mm.

Ukuran pick up tubes (P.U.T.) = S  (127-
8 mm ).
D2 = Jarak benda dan kamera = 2 - 1000 M.

L. = Ukuran benda arah horizontal = 0,2 - 30 M.
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Dengan pertimbangan :
- Sudut pengambilan terbesar,

jarak benda dari kamera @&

‘(
("]
H
R
%‘)
(\Y

]

ase s
~

~.

N

Y
b
\
BN
‘ﬁ:“.e\

untuk memperpendek

s0°.

— Ukuran benda arah horizontal maksimum dan

minimum untuk mendapatkan

kamera dengan persamaan @

0,5 L
tg a =
D2
0,3 L
a = arc tg
D2
0,3 L
2 a = 2 arc tg
D2
L = 2 D2 tg 0,5 @
L
D =

2 tg 0,5 &

kemampuan

pandang

148
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B. Ruang Gerak Kamera

Dalam mengambil gambar pertunjukan seni pentas
diperlukan ada kelonggaran dalam ruang gerak kamera.
Ruang gerak kamera ditentukan oleh besaran perlengkapan
kamera serta kebutuhan gerak kamera baik secara
haorizontal maupun vertikal, dapat diter;ngkan :

Diagram Grafis

Kedudukan kamera horizontal dalam pengambilan

obyek 3 dimensi.

Il

L : 25 m adalah ukuran benda arah horizontal yang

ideal.

Lo S50 m = adalah ukuran benda arah horizontal
maximum.

D2 : S50 m = area effektif ruang gerak kamera dengan
menggunakan sudut pengambilan maximum

( & ) : 50 ©.

- Pedestal kamera dengan ketinggian t = 1,50 m
- Panorama dolly kamera ketinggian t = 2,00 m
- Crane kamera ketinggian t = 2,50 m
—- Microphone boom, jangkauan 5,00 m t = 2,00'm

Keterangan :

Dimensi Equipment kamera yang digunakan.

Untuk mobilitas kamera dalam mengambil gambar (shoting)
dapat dibedakan berdasarkan dimensinya:

Kedudukan kamera vertikal dalam pengambilan obyek 3
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1. Tripord Dolly

Kamera dengan alat penyangga tripord ( berkaki
tigs )} yang ringan dan mudah operasionalnya, mempunyail
ketinggian 1,5 M, dan + = 0,75 M.
2. Pedestal

Kamera dengan alat penyangga yang dapat diatur
ketinggian vertikalnya mulai dari 1 M - 1,8 M ; lebar :
1,5 M dan garis tengah r = 0,75 M.
3. Crane

Kamera dengan. alat penyangga sistim katrol
yang dapat bergerak hampir kesegala arah sudut
pengambilan. Rata-rata vyang digunakan dalam studio
televisi adalah vyvang mempunyal floor space 1 x 4 M
dengan r = 2 M, posisi kamera dapat berputar 180° sedang
crane dpat berputar 360°.
4. Panorama Dolly

Merupakan alat penyangga kamera dari gabungan
antara bentuk pedestal dengan crane, dimana posisi
kamera ketinggiannya mulai 0,5 M - 2 M, floor space 2 M2

dan r = 1,3 M.

C. Pengontrolan Produksi Siaran

Pengontrolan produksi siaran dibagi 2 vyaitu
pengontrolan segi kwalitas audi visual dan lampu siaran
pengontrolan. Pengontrolan ini dilakukan o©oleh petugas
vang harus dapat mengawasli semua kegiatan pertunjukan

seni pentas yang digelarkan tanpa terhalang pandangannya
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serta tidak terganggu suaranya dari ruang pertunjukan.
Untuk ini perlu diatur perletakan ruang pengontrolan
produksi siaran vyang dapat memonitor semua kegiatan

pertunjukan seni pentas tanpa terhalang cleh siapapun.

6.2.3. Pendekatan Bentuk Bangunan
{A) Faktor Budavya

Yogyakarta sebagai daerah vyang terkenal akan
kebudayaannvya, tentu berpengaruh terhadap bentuk
bangunan yang ada di Yogyakarta. Bentuk—-bentuk
tradisional banyak mendominasi bangunan yang berada di
Yogyakarta baik itu perkantoran, pelavanan dan rumah
tinggal. Bentuk bangunan tradisional telah banyak
dimodifikasi sehingga kesannya tidak lagi menjadi kaku.
Dan vang lebih penting lagi studio pentas TVRI
Yogyakarta berbeda dikawasan Yogyakarta.
{B) Faktor Lingkungan

Studio pentas yang nantinya ada adalah bangunan
yang berada pada komplek lingkungan TVRI Yogyakarta.
Berarti telah ada bangunan yang sudah ada sebelumnya.
Unit bangunan baru tentunya tidak akan dapat lepas
sendiri dari bangunan lama. Studio pentas menyesuaikan
atau menyelaraskan dengan bentuk yang sudah ada.
{C) Karakter Kegiatan

Karakter dari studioc pentas membutuhkan simbol

perwujudan yang komunikatif. Simbol perwujudan ini dapat
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dicapai dengan mengungkapkan peran bentuk secara tersa-

mar, metafor atau bentuk sebagai unsur pengenal.

6.2.4. Pendekatan Tata Ruang Luar
6.2.4.1. Pencapaian

Sebagai bangunan umum Stasiun T?levisi dituntut
agar mudah dicapai oleh pengunjung, dengan ketentuan
pengunjung tidak boleh terganggu ataupun mengganggu
pengelola. Untuk 1itu pada tata ruang luar komplek
dituntut adanya pemisahan jalan masuk ke lokasi Stasiun
Televisi bagi pengunijiung dan pengelola, dengan cara
pemisahan jalan masuk utama atau main entrance dengan
jalan masuk samping atau side entrance.

Main entrancé dituntut mudah dicapai dari jalan
raya atau jalan vyang dilalui kendaraan umum atau
transportasi umum kota. Sedangkan side entrance dituntut
fpharus pada jalan yang lalu lintasnya relatif rendah
agar dapat mendukung kelancaran dan keamanan kegiatan

pengelola.

6.2.4.2. Parkir Kendaraan

Guna menunjang pelayanan kepada pengunijung
diperlukan tersedianya parkir kendaraan vyang cukup.
Parkir tersebut dituntut memberikan kemudahan pencapaian
ke bangunan Stasiun Televisi. Untuk itu parkir kendaraan
harus dibedakan antara kepentingan pengunjung agar tidak
terjadi crossing sirkulasi kendaraan dari masing-masing

pelaku kegiatan.



6£.2.4.3. Tata Hijau

Tata bhijau sangat diperlukan kehadirannya pada
Stasiun Televisi, vang dituntut dapat dijadikan sebagai
barier suara, pelunak elemen bangunan, pengantar skala,
pengarah sirkulasi, pembatas, pengisi, penahan angin,

penutup tanah ataupun sebagai perindang.

&£.2.5. Pendekatan Sistem Struktur dan Utilitas
6.2.5.1. Sistem Struktur

Pengungkapan sistem sturktur pada bangunan
Stasiun Televisi ini harus didasarkan pada titik tolak
vonsepsual bangunan, mengingat sistem struktur mempunyai
peran vyang kuat dalam mewujudkan penampilan bangunan
nantinya.

Dengan berdasarkan titik tolak konsepsual di
muka, sistem struktur bangunan Stasiun Televisi ini

sebaiknya disusun sebagai berikut :

- Dapat menampilkan sistem struktur yang bersifat logis
dan dinamis.

- Dapat mencerminkan komunikan, dengan material vyang
awet dan kuat.

Namun harus tetap mempertimbanglkan faktor—

faktor :

- dimensi peruangan

- kemudahan pelaksanaa

- kondisi stempat

- kemungkinan pengembangan
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Secara garis besar, sistem struktur dapat

dikelompokan menjadi :

{A). Super Struktur

Sebagai bagian bangunan yang kelihatan, maka

tuntutan penampilan mendapat prioritas utamea, baru

kemudian tuntutan dalam mendukung ~'gaya—gaya yang

terjadi. Beberapa sistem yang dapat digunakan adalah :

1.

Atap
Atap merupakan bagian dari super struktur yang
ber fungsi sebagai pelindung atas bangunan dari

pengaruh klimatologi, yang terdiri dari :

a. Flat Truss System
Flat +truss system merupakan sistem atap vyang
mempunyai bentang efektif 6 ~ 20 m.

b. Space Frame
Space frame merupakan sistem atap yang mempunyai
bentang efektif 20 - 60 m.

c. Grid System
Grid system merupakan sistem atap yang mempunvai

benteng efektif 6 — 14 m.

Dinding

Dinding merupakan bagian dari super struktur

yang ber fungsi sebagai pelindung samping
bangunan dari pengaruh klimatologi vyang terdiri

dari :
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a. Dinding pengisi
Dinding penglisi adalah sistem struktur
dinding yang didukung dengan rangka sehingga
dinding praktis tidak menahan beban.

b. Dinding pemikul
Dinding pemikul merupakan Asistem struktur
dinding vyang semua beban didukung oleh
dinding itu sendiri.

c. Shell system
Shell system merupakan sistem strulktur
dinding dan atap yang menyatu sehingga tidak
ada batas tegas antara dinding dan atap

bangunan.

{(B)Y. Sub Struktur
Sub struktur yang merupakan bagian struktur yang
tidak tampak, lebih menekankan pada : sistem pembebanan
super struktur dan kondisi site setempat.
Beberapa sistem vang dapat digunakan sebagai sub
struktur adalah :
{1). Sistem Titik/Garis
Sub struktur sistem titik atau garis
merupakan sistem yang sangat efisien untuk
tanah keras, karena sub struktur tersebut
hanya mempunyai bidang kontak dengan tanah

vang kecil.
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(2). Sistem Bidang
Sistem bidang adalah salah satu pengatasan
masalah sub struktur pada tanah 1lunak,
karena sistem ini bidang kontak dengan
tanah sangat besar.

(3). Sistem Ruang

Sub struktur dengan sistem ruang digunakan
akibat tuntutan stabilitas dan efektifitas
penggunaan ruang.

(C). Pendekatan Pemilihan Bahan/Material

Material vyang digunakan harus dipertimbangkan

terhadap hal-hal sebagai berikut :

— Kesesuaian bahan dengan sistem struktur vyang
digunakan.

- Kemudahan mendapatkannya di pasaran, kemudahan
pelaksanaan serta perawatannya.

- Ketahanan terhadap pengaruh fisik, chemis dan
tahan lama.

Sedangkan khusus untuk ruang studio harus

mempertimbangkan juga terhadap faktor—faktor :

- Elemen-elemen ruang (dinding, lantai dan
plafon atau atap) harus dapat meredam getaran
dan suara.

- Bahan lantai harus dipilih dengan seksama agar
permukaan lantai rata sehingga dapat
menghindari adanya goncangan pada waktu kamera

mengambil adegan sambil melakukan gerakan




berpindah tempat, selain i1itu sedapat mungkin

lantai tidak berbunyi saat dipijak.

6.2.5.2. Sistem Utilitas

A.

Pendekatan Sistem Mekanikal Elektrikal

Hal-hal vyang perlu diperhatikan dalam perancangan

Sistem Mekanikal dan Elektrikal adalah :

- Pemilihan jenis dan spesifikasi dari peralatan yang
digunakan harus disesuaikan dengan kondisi bangunan
vyang ada, sehingga tidak mengganggu sistem—sistem
vang lain.

— Perencanaan tata letak peralatan Mekanikal
Elektrikal pada. bangunan dilakukan secara tepat
sehingga tidak menimbulkan noise dan vibrasi vyang
mengganggu.

- Peletakan saluran-saluran mekanical elektrikal

direncanakan sesuai dengan sistem bangunan vyang

lain, misalnya shaft (sebagai tempat jaringan
utilitas), ~ Jangan sampail mengganggu kekuatan
struktur, estetika bangunan, distribusi dan

sirkulasi.
Pendekatan Sistem Pengkondisian Udara
Secara umum pengkondisian udara di ruang-ruang

stasiun televisi ini harus memenuhi

~ Udara dalam ruang dikondisikan sedemikian rupa
sehingga diperoleh kenyamanan yang mendukung

velancaran kegiatan.
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- Penempatan rancangan sistem pengkondisian udara
harus diselesaikan dengan baik agar sirkulasi udara
dapat berjalan lancar dan merata tanpa mengganggu
sistem lain dalam bangunan.

Khusus untuk ruang studio harus pula mengingat :

- Peralatan elektrénik yang digupakan di dalam ruang
ini menuntut persyaratan subhu dan kelembaban
tertentu agar berfungsi secara baik dan tahan lama.

- Untuk mendukung tata cahaya saat pentas, maka dalam
ruang studio ini banyak digunakan lampu—lampu
berkekuatan tinggi, dimana hal ini akan menimbulkan
panas vyang akan sangat berpengaruh terhadap para
pelaku kegiatan. Untuk mengimbangi hal tersebut
diperlukan kondisi udara yang sanggup menetralisir
panas lampu-lampu tersebut.

Pada dasarnya sistem pengkondisian udara yang dapat
digunakan meliputi :

~ Pengkondisian udara secara alami, vyaitu dengan
memberikan bidang—-bidang bukaan vang cukup,
sehingga sirkulasi udara dapat berlangsung dengan
lancar.

- Pengkondisian udara secara buatan, yaitu dengan
menggunakan Air Conditioning (AC) dalam bangunan,
vaitu

- Sistem sentral, dimana AC yang digunakan
pada masing-masing ruang merupakan satu

kesatuan sistem dengan refrigator.
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— Sistem wunit, dimana unit-unit pendingin
yang digunakgn pada masing-masing ruang
berdiri sendiri-sendiri.

C. Pendekatan sistem Pencahayaan

Pencahayaaan untuk seluruh bangunan harus

direncanakan sedemikian rupa sehingga :

— Dicapai tingkat terang yang memberikan kenyamanan
pandang, namun terhindar dari silau.

— Mampu memberikan efek visual tertentu pada obyek-
obyek khusus yang diberi penekanan.

— Pencahayaan Buatan
Yaitu dengan pemakaian lampu-lampu yang bersumber
dari listrik atau generator. Pencahayaan buatan ini
mutlak perlu digunakan pada malam hari, atau jika
pencahayaan alami kurang mencukupi. Dengan
pencahayaan buatan lampu-lampu dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan.

Didalam studio rekaman gambar dan suara,
pengaturan gambar memegang peranan vyang sangatpenting
dalam pengolahan materi siaran. Hal ini disebabkan
fungsi pencahayaan di dalam studio selain sebagai sumber
cahaya penerang obyek agar dapat ditangkap kamera, juga
digunakan untuk memberikan efek wvisual dan karakter
tertentu kepada obyek. Oleh karena itu diperlukan sistem
pencahayaan vyang wmemudahkan pengaturan peralatannys.

Dalam hal ini berkaitan dengan pembentukan gambar vyang
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sesuai dengan yang dikehendaki skenario/perencanaan
cerita.

Hal—-hal yang menjadi dasar perencanaan lighting

suatu studio adalah :

- Semua lampu harus cukup fleksibel untuk setiap
perubahan yang cepat dan pengubahan yang mudah
atau dengan kata lain bersifat moveable.

— Peletakan lampu dengan digantungkan sehingga
menghindarkan penyinaran ke semua arah pentas.

D. Pendekatan Terhadap Sistem Fire Protection
Sistem pencegahan dan pemadam bahaya kebakaran
sangat diperlukan, terutama bahaya api vyang berasal dari
listrik. Hal ini mengingat pemakaian daya listrik di
stasiun televisi sangat besar. Selain itu keselamatan
orang dan barang mutlak menjadi bahan pertimbangan
utama, karena personil televisi bekerja dalam ruang-
ruang vang terpisah dari lingkungan sekitar dan  juga
banyak digunakan peralatan elektronik vyang mahal.
Sebagai langkah—-langkah usaha pencegahan dan pemadaman
kebakaran perlu dipertimbangkan hal-hal sebagal
berikut :
- Penataan massa bangunan dalam site harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga memungkinkan
masuknya mobil pemadam bahaya kebakaran secara

cepat dan mudah.
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- Penempatan sistem pemadam otomatis dan alarm
kebakaran di dalam bangunan dengan memperhatikan
syarat—-syarat kbhusus yang dituntut oleh masing-
masing peralatan.

- Pemilihan sistem fire protection vyang menjamin

keselamatan dan keamanan orang dan barang.




BAB VII
EONSEP DASAR PERENCANAN DAN PERANCANGAN

7.1. Konsep Dasar Perencanaan
7.1.1. Penentuan Lokasi Dalam Sit
Penentusn lokssi stundio pentss pads kompleks TVRI
Yogyskarta adslah tepat karena studio pentss berkaitan
dengan medis komunikasi disamping TVRI membutuhksn
sebuah sauditorium yang berfungsi sebagsi studio pentss
serts sebagai upays penambahsan dana TVRI Yogyakarts.
TVRI Yogyskarta menempati
- Lokasi terletsk pads. dsersh sman, bebas noise,
vibrasi dsn jalur mikrovave yang mengganggu.
- Kemndshan pencspsisn dan fasilitas pendukung lain,
didukung perletakan yang strategis.
- Dsys dukung tansh yang memenuhi.
- Sarsnsa dan prasarans vang memsdsai, kemudahan sirkulasi

dan pencapaian.

Lokasi dalam site yang dipilih sebelah utaras bangunsn

yang sudah ads dengan bentuk masa bangunan leter Z.
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7.

7.

7.

7

1.2. Konsep Tata Ruang Luar

Adanys spase barier terhadap noise dari kegiatan di
luar studie pentsg dengsn menggunshksn Jalur
hijau ( berfungsi sebagai peredsm bunyi ).

Penstasn linghungsan memangkinkan kontrol terhadap
sirkulssi.

Untuk mempermudah kontrol dan kesmansn serta kemudahan
pintu masuk dibedskan dengsan pintu masuk studio.

Untuk memudshksn pencapsian, dipilih entrsnce dari
arah jalsn uvtams ysitu jalsn Magelsng. Selsin itu dari
srash Jjalan Magelang 1ini posisi site paling wmudsh
terlihst dan mudsh dijsngkaun.

Entrance diperhatikan dsri sirknlasi dari pom bensin.
2. Konsep Dasar Perancangan

2.1. Ronsep dasar Program Ruang

.2.1.1. Kelompok Macam Dan Dimensi Ruang

(A) Kelompok Ruang Produksi stau Pementassan

(1) Unit Stage (panggung) 15 x 20

(2 - Unit sudience 25 x 26
- Arem gersk kamers depan =

- Ares gersh ksmers tengsh = 2 x 28

V]
"
]
o
xx X x X x
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™

3]
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- Ares gersk kamers belskang =

(3) Bagian penunjang Non Produksi

- Reheasel room = 15 x 15 M
- Dress room = 9 x 12 H

Make up room = B8'x 7H

Wardrobe = "B x 12 M



(4)

(3>

- Ruang tunggu dsn istirahat =
- Lavatory penonton =

- Lavatory pemsin =

- Hs1ll penonton
- Rusng kontrol audio visusal =
- Ruang kontrol produksi siaraﬁ\ =
- Gudang perlengkapan =

Kelompok Ruang Penunjang Produksi

Ruang persispan fssilitas prodnksic

Bengkel layar,dekorasi dan properti

Gudang =
- Lavatory =
RKelompok BRuang Laboratorium

- Rusng prosesing =
- Ruang editing =

- Ruang recording dan dubbing =

(B) Kelompok Operssionsal Teknik

(1)

(

>

Kelompok teknik produksi

- Rusng msster control =
- Ruang telecine =
- Ruang VTR =
- Buang ATR _ =
- Lavstory =
Kelompok ruang teknik umum

- Bengkel audio =
- Bengkel elektronik =

- Bengkel lighting ) =

w o »n o0 o

10
10

18
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x X x X X

x OX X X X =T =
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-~ Gudang perlengkepsn = 5 x 8 M

{3) Kelompok ruang mekanikal dan elektriksal

- Runang mekanikal = B x 15 H
- Rusng elektrikal = B x 15 M
- Gudsang + bengkel pemelihsrasan = B x 8 M
- Lsvatory . = 3 x 3 M
(C) Relompok Pelayansn Umum
(1) Hall
- Hall pengunjung = 10 x 12 M
- Hall petugas = 3 x4 H
- Hall pemsin = 3 x4 M
(2} Reception, informasi dan ticket
- Ruang receptionis = 2 x 3 HM
- Ruang informsasi = 2 x 3 H
- Ruang ticket = 2 x 3 H
(3) Mushollsa = 5 x 10 H
(4> Cafetaris = 16 x 18 M
(5) Rusng keamanan = 5x8 M
(D) Kelompok Pengelols
- Rusng Vip Room = 5 x6 M
- Buang Tsamu = 5x8 M
- Ruang Pengelols = 5 x 8 M

7.2.2. Ronsep Tata Ruang Studio Pentas
(A) Lay Out Stage

- Stage dimungkinkan menampung pertunjukan besar

misalnya sendratsri, disamping itu dalam kondisi

tertentu stage dapsat digunakan untuk rekaman audio




visual tanps penonton sehinggs stage vang
diperlukan sangsat luss karens pertimbangsan
pergantian dekorasi dsn kecepatan syuting.

Stage mempergunskan sistim panggung moveble/
fleksibel dengan mempergunskan panggung hidrolis
sehinggs kecepsatsn produksi siarén dapst tercapai
tanps harus lama karens pergantian dekorasi. Hal
ini menuntut disediskan basement untuk persispan
pementssan yang direncanskan.

Bentuk stage dapat dinikmati 3 arah dengan bentuk
open stage yang sewsktu-wakiu dapat dirubsh dengsan

sistem elektriksl.

(BY Lzy Qut Stsge dan Ruang Audience

(GAMBAR )

Stase

>
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(C). Tata Akustik

1.

Untuk mengatssi penjslaran bunyi dan tahanan bunyi
dengsan penonton agar bunyi tetap konsisisten
didengar dari depan ssmpsi belsksng maka diambil
tshsnan bunyi ysng dilengkungksn distas ysitu dengsn
jalan menaikkan ketinggian lantai sehingga akan
didapat kekerassn bunyi yvang tidak terpaut banysk
dari depan dan belaksang stsu dengan ksata lain bentuk
lantsi yvang ditinggikan keatas sksn mendeksti sumber
bunyi.

Untuk pengatssan cacat sakustik adalah dengsan
pengsturan selisih jsrak lintasan bunyi pantul dan
bunyi asli dengsn Jjalan pengaturzsn elemen pemantul
dan penversp atan tidak boleh melebihi 34 m,
disamping itu ruang belskang audience Juga
dilengkungksn sgsr tidsk terjadi pemsntulan berulang
dsn panjisng bentang balkon maksimum 2 x tinggi balkon

untuk menghindari baysngan bunyi.

(at Wik

pemantuli

RSN

AT E
A IR
N Rl e NYSYYRIPIIEP R papaadl Adsddes
hdrobls

168



189

1. dinding
2. bentuk lantsi

3. tinggi balkon

I
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(D). Tats Visual
(gambsar)
1. jsrsk penonton terdekat dan terjauh

2. garis pandang horizontal




1yl

3. garis pandang vertikal
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(E). Tata Produksi Siaran
(gambar)
1. ruang gerak kamers

2. pengontrolsan produksi siarsn

L

{ pangoung

fuang
xontrol




7.2.3. Ronsep Bentuk Bangunan
7.2.3.1. Bentuk Masss
- Menyvesusiksan dengen ksrskter bentuk
sekitarnys.
- Perwujndsn simbul.

- Ungkspan Arsitekture tradisionsl.

bsngunsn

173
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7.2.4. Konsep Sitem Struktur dan Utilitas

7.2.4.1. Pendekatan Sistim Struktur

(A Sistem Strunktur Utams

Prinsip sistim Struktur

- Mendukung bentang lebar

- Mudah pelsksanaan dan perawatan

- Kuat dan Tshan terhadap kebakarsan

Sistim struktur terpilih

- Strukinr rangks

Prinsip Pemilihan Msterial:

- Sesusi dengan sistim struktur terpilih

Bahan mendukung sound proofing

Mudsah pelaksanasn, perswstan dsn kemudshsn

" mendapstkan dipsssran

Material terpilih

struktur Utams : beton bertulsng

~ Bahan pengisi : batu bats

(B Kondisi Khasus

Lantai

Untuk mencegsh gangguan bunyi pada lantai studio
pentas, maka bahsn lantai digunskan Jjenis
linothol,yaitu campursn sntara spesi dan karet.
Dinding

Untuk menghindari gangguan bunyi skibat perambatan
bunyi pada dinding, maks konstrksi dinding studio

dibust khusu dengan pemassngsn dinding ganda vang
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ada sela-selanya diberi lspisan peredam bunyi,
misalnys : Glasswool dan rock wool.
Disamping itu ads kemungkinan pintun studio dibuka
pada wsktu sisran sedang berlangsung, dimana hal
ini akan menyebabkén terjadinya kebocoran susara.
Untuk wmengatasi hal ini digunaﬁgn ruang antsara
vyang mengguankan pintu kedap suara.
- Atsp

Untuk mencegsh gangguan bunyi dari pesawst udsra
vang sedang melintas, maka dibusat lspisan bergands
antars stap dsn iangit-langit, dimana seperti jugsa
pada dinding sela-selanya diberi lapisan peredan
bunyi.

7.2.4.2. Pendekatan Sistim Utilitas

(A) Sistim Penghswasn

| - Sedspat mungkin menggunakan penghawasn slami, namun
Jika tidak memungkinkan ( wuntuk ruang-ruang
tertutup dan studio pentas ) digunakan penghsawasan
buatan dengan menggunsksn Air conditicner R
terutams untuk ruwang studio, karena suhu udarsa
vang memenuhi persysaratan akustikal : 18 - 20 x.
Untuk mencegsh noise pads ducting AC dilapisi
dengan bahan akustik pada bagian luar dan dalam,
vaitu dengan dibungkus glasswool dan rockwool.
Untuk menjaga pengaturan dsn pengontrolan serta
agar suhu dan kelembaban dapsat nerata; maks

digunakgn sitim AC sentral.
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(B) Sistim Pencahaysan

(C)

(D)

Sedapat mungkin digunaka pencshaysaan alami, nsamun
untuk ruang studio, pencshsyssn slami Justru harus
dihindari ksrena menyulitkan pengsturasn intensitss
sinar dan bahkan terkadang dapat merusask efek
fisual yang diharspkan.

Sistim pencshsyasn menggunakan lsmpu-lampu ysang
dipssang pads ceiling dengan sitim grid.
Pengsturan ketinggian dan arsh datang sinsar
disesuaikan. dengsn kekuatan dan daya tsnghkap
kamera sertas tidsk mengganggn kesibukan dalsm
studio

Sistim pemssangsn dan pengsaturan dengan penggunasan
penggantung hidrolis ysng dapat digerskkan nsik
turun dan digeser sesuai kebutuhsn.

Penggunssn penggantung vang movable system
memungkinkan lampu-lampu bergersk secara vertiksal

dan horizontsl melalui rel-rel dan ksbel.

Sistem Suplsai Air Bersih

Jaringan air bersih bersumber dari PAM setempat.

Sistem pembuangan sir kotor dialirksan langsung ke
riol kots, karena stasiun TVRI ini tidak
mengeluarkan sir limbah yang berbahays yang harus

mendapat perlakuan khusus terlebih dahulun.

Sistem Komuniksasi

- Sistem komunikasi internal dengan menggunakan

intercom.
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- Sistem komunikssi eksternsi dengan menggunakan

telepon, telex maupun faksimile.
(E) Sistem Elektriksal

- Sumber tenaga didapatksn dari listrik PLN vyang
diregulassikan dahnlu lewst sustu sistem regulstor
sgar aman bsasgi peralatan—peralafan elektonik dan
tidak mudah menimbulkan api.

- Untuk kondisi khusus dimans listrik PLN tidak
bekerja / keadaan darurst, digunskan generstor,
dimana penggunssnnys dengsan memperhatiksan

Diletskkan secars terpissh dari kegiatan-
kegiatan umum, sehinggs cukup aman.
Tidsk menimbulkan noise dan vibrasiyang
mengganggn kegdiatan studio.
HMudsh pengoperasisn dan perawatannys.

(F) Sistem Fire Protection

Sistem Pencegshan

- Penggunsan struktur tahsn spai gunsa mencegsh
penjalaran api (beton).

- Mengingat penggunssn listrik sangat beéar, maks
digunakan sistem fuse otomatis untuk mencegsh
bshays api yang ditimbulkan oleh listrik.

- Penggunaan sitem deteksi dan alarm otomatis
sehingga dapat diketahni adanys bahaya kebskaran

secars dini.
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Sistem Pemadsman Kebsksran

- Digunskan springkler yang berjarak 5 M satu dgngan
lainnys, sebagai usahs pemsadsman api secarsa
otomatis.

- Padsa setiap ruang dipasang fire alarm dan
diletakkan hose rack dengsan jaraﬁ maksimal 30 M.

- Untuk ruang-ruang lusr dipssang hydrant-hydrant
vang diletskkan dalam jarak jangksu unit mobil
kebakaran.

- Penyusunan mssa bangunsn dan tats ruang luar
memperhatikan adanya jalan dan lebar jalan untuk
keadaan darurst sehinggs memungkinkan dicapai oleh

unit mobil kebsksran.
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LAMPIRAN

Wayang Kulit, perincisn sbb:

1 dalsng, dengsn 10-15 orang pengiring.

kelir + gedebog 1,00 x 5,00 = 5,00 M2
kotak wayang 1,5 x 0,8 = 1,2 M2
dalang 1,75 x 0,85 = 1,49 M2
tutup kotsk 1,5 x 0,8 = 1,2 M2
gender penerus 1,68 x 1,28 = 2,15.M2
gender barung 1,43 x 1,80 = 3,02 M2
rebsb 0,8 x 0,8 = 0,84 M2
gambang 1,81 x 2,41 = 4,38 M2
slentem 1,2 x 1,25 = 1,5 M2
kethuk kenong 2,7 x 2,7 = 7,28 M2
gongd suwukan 1,8 x 2,5 = 4,5 M2
suling 0,8 x 0,8 = 0,84 M2
waranggono 2 x 0,8 x0,8 = 0,64 M2
penyimping 0,8 x 0,8 = 0,84 M2
sesaji 0,6 x 1,2 = 0,72 M2

37,13 M2
flow 30% = 30/100 x 37,13 = 11,13 M2
Area effektif = 37,13 + 11,13 = 48,28 M2
Ares yang dibutuhksn (L), dismbil

sebesar = 6,5 x 9 = 58,5 M2




2.

Ketoprak (dengan 10-15 pemain)

Area effektif = (22/7 x R% x P) + 30% flow

22/7 (1,4)% x 15 x 1,3 = 120,12 H2
Diperkirsksn jasngksusn gerask sesegsls srsh sams, maks
dimensi gerak diambil = 10,9 x 10,9 = 118,81 M2

Kebutuhan ares (L) diambil = 11 x 11 = 121 M2

Teater Kreasi Barun (5-20 pemain)
Area effektif = 22/7 (1,4)% x 20 x 1,3 = 180,18 M2
Dimensi gersk diambil = 12,86 x 12,6 = 158,78 M2
Kebutuhan ares diambil = 12,85 x 12,85 = 180 M2
Besaran ruang gersk Seni Tester

L maksimum 12,8 x 12,8 = 158,76 M2

Besaran ares effektif diambil = 180 M2
= Padusp Suars

Sifst kegiatsn: statis, pemain diambil 25 orang.

Ares effektif

I

(Li + L2) % t M2

S1-n (B x Ry) + 30% flow

B = jumlsah pelsakn
Rg = Ruang gersk pemsin
Area yang dibutuhksan (LY = L2 x t M2
= 8,37 x 2,79
= 23,35 M2

- Pagelsran Karawitan

Lasy out

b3
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Hotasi : 1. rebsb 11. kenong
2. kendang 12.‘Rempul
3. gender barung 13. gong
4. gender penerus 14. ketuk/kempyang
5. bonang barung 15. cemplung
6. bonang penerus 16. siter
7. slentem 17. siter penerus
8. saron demung 18. gsmbsang
9. saron barung 18. suling
10. ssrong penerus 20. pesinden
Diambil gamelan yang mempunysi jumlsah
sebesar 25 orsng, dengsn perincisn sbb:
- gender gantung 2 bush 1,25 x 1,25 = 1,8 m2
- dender barung 3 bush 1,8 x 1,45 = 2,861
- gender penerus3 busah 1,7 x 1,3 = 2,21
- gambang 3 bush 2,4 x 1,7 = 4,08
- saron demung 2 bush 1,35 x 1.4 = 1,88
- saron ricik 2 busah (1,1 x 1,1)2 = 2,4
- saron peking 2 bush 1,1 x 1,0 = 1,1
- saron barung 2 bush : 2,5 x 4 = 6,0
- ketuk kenong 2,7 x 2,7 = 7,3
- cemplung 1,4 x 1,2 = 1,7
- suling 0,8 x 0,8 = 0,84

pemsain




rebab

kendang

~ gong 2 pemsain

flow 30% =
Ares effekt

Area yang d

= Orkestrs

Perinecisn sbb:

flute 2

3%

oboe

clarinet 4

~

fasson

french home 3

terompet 2
trombone 2
perkusi 1
violin I 10
violin II 8
biols 5
cello 5
string bass 4
piano 1

flow 30% =

Area effekt

0,8 x 0,8 = 0,64

3 buah : 1,25 x 1,2 = 1,5

2 set : 2,5 x 1,8 = 4,5
52,20 M2

15,08 M2
if = 50,20 + 15

ibutuhkan (L) =

orang = 2,8 M2
orang = 2,0
orang = 5,8
orang = 2,

orang = B,

8
8
orang = 2,6
8
8

orang = 3,

orang = 2,

orang = 12,0
orasng = 9,8
orang = 8,0“
orang = 7,0
orang = 8,0
orang = 3,5

74,7 M2

22,5 M2

if (L1 + L2)

,08 = 85,26 N2

P xD

= 75 M2

75 + 22,5

10 x 8 = 80

87,5 M2

M2




gambar

Hotasi:

R2

Jarak dirigent dengan pemain diambil 3 m

it

Sudut pandang massa horizontal 150°

L1-L2 : 22/7 x (R1-R2) 150/380

D1
Sin % = —— , Cos % = —_—
R1 R2
P =2 x Rl x Sin %
D1 = R2 x Cos %
D = R1 - D1
D = Rl - (R2 x Cos ¥ h}

Area yang dibutuhkan (LY =P x D m2

L= 17,5 x 8,3 = 145,25 02 ¥ = 145 p2

<
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25¢m) .

Jb Toieinly
—|®
< =]
‘Q'DDUUDDUDDDDD] O00OoOooaag H 'c’
‘ncu [
DINDING TEMBOK? ‘
2% 2" (50X 50mm) RANGKA VERTIKAL -

2'—0" (61cm) O.C .
2"x 2" (50 x 50mm) RANGKA HORISONTAL
2'—0" (61¢m) O.C .
2—2" (50mm) SELIMUT ISOLAS| 31b/tt (48 kg/m?)
KAIN RAM]|
3/4% 3/4" (19 x 19mm) MISTAR KAYU
50% TEMBUS SUARA

POTON GAN'"C" DINDING TEMBOK

2 x 2'* (50 x S50mm) RANGKA VERTIKAL 2'—0* (61cm) O.c

2" x 2" (50 x S0mm) RANGKA HORISONTAL 2'—g* (6lcm) O.¢ N

2—2" (50mm) SELIMUT ISOLASI 31b/ft? (45 xg/m?)
KAIN RAMI -

3/4" x 3/4" (19 x 19mm) MISTAR KAYU ——

1/2" (13mm) PAPAN GIPS o~
DASAR KARET—i
UBIN VINYL
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DINDING TEMBOKJ ’
-2 x 2 (50 x 50mm) PELEKAT 16" (41c¢m) O.S: —
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——1/2" (13mm) PAPAN Gips
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1" (25mm) SELIMUT 1SOLAS 2!b/ft’(32 kg/m3)
RONGGA UDARA
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KONSTRUKSI BALOK DAN PELAT

374" (19mm) LAPISAN ATAS BETON

% X . W 45(220)
2" (50mm) PELAT BETON BERTULANG

51/4” (133mm) RONGGA UDARA STC - 46

$/8" (16 mm) MISTAR KAYU HC = 42
] 5/8" (16 mm) BULUH DAN PLESTER

5/8" (16 mm) PITCH MASTIC
= DI ATAS BULU KEMPA ,
1 11/2" (38mm) LAPISAN ATAS BETON w « 70 (340)

{ LANTAI BETON BERTULAN
G STC = 49

5" x 12" (12,5 x 30,5cin} BATA
BERONGGA lC = 30

13/4" (19mm) PLESTER

UBIN TERMOPLASTIK
=1 1.1/2" (38mm) LAPISAN ATAS BETON

=l 1" (25mm) WOL KACA DIREKAT W s 65(315)
DENGAN ASPAL

&{ LANTAI BETON BERTULANG STC = 52

| 4" x 127 (10 x 30,5¢m) BATA HC = 47
BERONGGA

1/2" (13mm) PLESTER

8 s/8"
(22cm)

STEEL HINGES
£. 120
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’ : TSMM WOOD WOOL

v : L
; — 13MM PLASTER BOARD
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